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Uswatun Hasanah, (2021): Penerapan Model Pembelajaran Teams Games 
Tournament Untuk Meningkatkan Kemampuan 
Kerja Sama Siswa Pada Tema Daerah Tempat 
Tinggalku Di Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 
030 Sibuak Kecamatan Tapung Kabupaten 
Kampar. 
 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan kerja sama siswa 
pada tema daerah tempat tinggalku muatan pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
melalui penerapan model pembelajaran teams games tournament di kelas IV 
Sekolah Dasar Negeri 030 Sibuak Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar. 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurangnya kemampuan kerja sama siswa 
dikarenakan masih banyak siswa yang kurang berkontribusi dalam pembelajaran 
berkelompok. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas. Subjek dalam 
penelitian ini adalah 1 orang guru  dan 14 orang siswa kelas IV Sekolah Dasar 
Negeri 030 Sibuak. Sedangkan objeknya adalah penerapan model pembelajaran 
teams games tournament dan kemampuan kerja sama siswa. Penelitian ini 
dilakukan dalam dua siklus, dan setiap siklus terdiri dari dua kali pertemuan. 
Teknik pengumpulan data dengan menggunakan teknik observasi dan 
dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data yang digunakan yaitu dengan anlisis 
deskriptif dengan presentase. Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data 
menunjukkan bahwa metode teams games tournament dapat meningkatkan 
kemampuan kerja sama siswa. Hal ini dapat diketahui dari sebelum tindakan 
hanya mencapai 42.7% yang berada pada rentang 30-49% dengan kategori 
kurang. Setelah dilakukan tindakan kelas pada siklus I, kemampuan kerja sama 
siswa meningkat menjadi 63,7% yang berada pada rentang 50-59% dengan 
kategori cukup baik. Sedangkan pada siklus II terjadi peningkatan menjadi 86,7% 
yang berada pada rentang 70-89% dengan kategori baik. Dengan demikian dapat 
di ambil kesimpulan bahwa penerapan model teams games tournament dapat 
meningkatkan kemampuan kerja sama siswa pada tema daerah tempat tinggalku 
muatan pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 030 
Sibuak Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar. 
 










Uswatun Hasanah, (2021):  Application of the Teams Games Learning  
Model Tournament To Improve Students' 
Collaboration Ability On The Theme Of The 
Area I Live In In Class IV 030 Sibuak State 
Elementary School, Tapung District, Kampar 
Regency.  
 
This study aims to determine the increase in student collaboration on the theme of 
the area where I live, the content of Social Science lessons through the application 
of the teams games tournament learning model in class IV of the 030 Sibuak State 
Elementary School, Tapung District, Kampar Regency. This research is motivated 
by the lack of student collaboration skills because there are still many students 
who do not contribute to group learning. This research is a classroom action 
research. The subjects in this study were 1 teacher and 14 fourth grade students at 
the 030 Sibuak State Elementary School. While the object is the application of the 
teams games tournament learning model and students' collaboration skills. This 
research was conducted in two cycles, and each cycle consisted of two meetings. 
Data collection techniques using observation and documentation techniques. 
While the data analysis technique used is descriptive analysis with percentages. 
Based on the results of research and data analysis shows that the teams games 
tournament method can improve students' collaboration skills. This c an be seen 
from before the action only reached 42.7% which was in the range of 30-49% in 
the less category. After the class action was carried out in the first cycle, the 
students' ability to cooperate increased to 63.7% which was in the range of 50-
59% with a fairly good category. While in the second cycle there was an increase 
to 86.7% which was in the range of 70-89% in the good category. Thus, it can be 
concluded that the application of the teams games tournament model can improve 
students' ability to collaborate on the theme of the area where I live, the content of 
Social Science lessons in class IV of the 030 Sibuak State Elementary School, 
Tapung District, Kampar Regency.  
 






رطج١ك ّٔٛرج رؼٍُ أٌؼبة اٌفشق اٌجطٌٛخ ٌزحس١ٓ لذسح  :0202أٚسٛارْٛ حسٕخ )
اٌطالة ػٍٝ اٌزؼبْٚ فٟ ِٛضٛع إٌّطمخ اٌزٟ أػ١ش ف١ٙب فٟ 
، ِذسسخ س١جٛان اٌحى١ِٛخ االثزذائ١خ  232اٌصف اٌشاثغ 
 ِٕطمخ ربثٛٔغ ، وبِجبس س٠دٕسٟ
 
رٙذف ٘زٖ اٌذساسخ إٌٝ رحذ٠ذ اٌض٠بدح فٟ رؼبْٚ اٌطالة حٛي ِٛضٛع إٌّطمخ  .
اٌزٟ أػ١ش ف١ٙب ، ِٚحزٜٛ دسٚط اٌؼٍَٛ االخزّبػ١خ ِٓ خالي رطج١ك ّٔٛرج 
،  االثزذائ١خ ، ِٕطمخ 232رؼٍُ دٚسح أٌؼبة اٌفشق فٟ اٌفصً اٌشاثغ ِٓ ِذسسخ 
اٌذافغ ٚساء ٘زا اٌجحث ٘ٛ االفزمبس إٌٝ ِٙبساد رؼبْٚ اٌطالة  س٠دٕسٟ وبِجبس.
ألٔٗ ال ٠ضاي ٕ٘بن اٌؼذ٠ذ ِٓ اٌطالة اٌز٠ٓ ال ٠سبّْ٘ٛ فٟ اٌزؼٍُ اٌدّبػٟ. ٘زا 
اٌجحث ػجبسح ػٓ ثحث إخشائٟ فٟ اٌفصً اٌذساسٟ. وبٔذ اٌّٛاد فٟ ٘زٖ 
االثزذائ١خ.  232طبٌجًب فٟ اٌصف اٌشاثغ فٟ ِذسسخ  21اٌذساسخ ِذسًسب ٚاحًذا ٚ 
فٟ ح١ٓ أْ اٌٙذف ٘ٛ رطج١ك ّٔٛرج رؼٍُ دٚسح أٌؼبة اٌفشق ِٚٙبساد رؼبْٚ 
اٌطالة. رُ إخشاء ٘زا اٌجحث ػٍٝ دٚسر١ٓ ، ٚرأٌفذ وً دٚسح ِٓ اخزّبػ١ٓ. 
رم١ٕبد خّغ اٌج١بٔبد ثبسزخذاَ رم١ٕبد اٌّشالجخ ٚاٌزٛث١ك. ث١ّٕب أسٍٛة رح١ًٍ 
فٟ ثبٌٕست اٌّئ٠ٛخ. اسزٕبًدا إٌٝ ٔزبئح اٌجحث اٌج١بٔبد اٌّسزخذَ ٘ٛ اٌزح١ًٍ اٌٛص
ٚرح١ًٍ اٌج١بٔبد ، ٠ُظٙش أْ أسٍٛة ثطٌٛخ أٌؼبة اٌفشق ٠ّىٓ أْ ٠حسٓ ِٙبساد 
٪ 10.4اٌزؼبْٚ ٌذٜ اٌطالة. ٠ّىٓ ِالحظخ رٌه ِٓ لجً أْ ٠صً اإلخشاء إٌٝ 
٪ فٟ اٌفئخ األلً. ثؼذ إخشاء اٌفصً اٌذساسٟ 14-32فمط ٚاٌزٞ وبْ فٟ ٔطبق 
٪ ٚاٌزٟ وبٔذ فٟ 73.4ٌمخ األٌٚٝ ، صادد لذسح اٌطالة ػٍٝ اٌزؼبْٚ إٌٝ  يفٟ ا
٪ ِغ فئخ خ١ذح إٌٝ حذ ِب. ث١ّٕب فٟ اٌذٚسح اٌثب١ٔخ وبٔذ ٕ٘بن ص٠بدح 04-02حذٚد 
٪ فٟ فئخ خ١ذح. ٚثبٌزبٌٟ ، ٠ّىٓ اسزٕزبج أْ 74-42٪ وبٔذ فٟ ٔطبق 77.4إٌٝ 
لذسح اٌطالة ػٍٝ اٌزؼبْٚ فٟ رطج١ك ّٔٛرج ثطٌٛخ أٌؼبة اٌفشق ٠ّىٓ أْ ٠حسٓ 
ِٛضٛع إٌّطمخ اٌزٟ أػ١ش ف١ٙب ، ِٚحزٜٛ دسٚط اٌؼٍَٛ االخزّبػ١خ فٟ 
 اٌىٍّبد .االثزذائ١خ ، إٌّطمخ ، وبِجبس س٠دٕسٟ 232اٌفصً اٌشاثغ ِٓ ِذسسخ 
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A. Latar Belakang Masalah 
Belajar adalah proses yang dilakukan individu untuk memperoleh 
suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil 
pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya, 
sedangkan mengajar adalah proses mengatur, mengorganisasi lingkungan 
yang ada di sekitar peserta didik sehingga dapat menumbuhkan dan 
mendorong siswa melakukan proses belajar. 
1
 
Sekolah adalah salah satu lembaga pendidikan dimana para siswa bisa 
berinteraksi dengan guru, dengan kata lain berinteraksi secara sosial. Sekolah 
juga sebagai wahana yang baik bagi tumbuhnya kemampuan bekerja sama, 
dengan itulah akan tumbuh rasa kebersamaan yang memberi pengaruh positif 
bagi perkembangan siswa dalam proses pembelajaran.  
Kerja sama melibatkan pemberian tugas yang dimana setiap 
anggotanya untuk mengerjakan tugas tersebut yang mana merupakan 
tanggung jawab kelompok demi tercapainya tujuan bersama dengan hasil yang 
maksimal.
2
 Kemampuan kerja sama mampu meningkatkan rasa percaya diri 
dan kemampuan berinteraksi, serta melatih siswa beradaptasi dengan 
lingkungan baru. 
Belajar bekerja sama disekolah dapat mempersiapkan siswa untuk 
masa depannya di masyarakat yaitu memacu siswa untuk belajar secara aktif 
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ketika ia bekerja sama dan bukan hanya pasif. Hal ini memotivasi siswa untuk 
mecapai prestasi akademik yang lebih baik, menghormati perbedaan yang ada 
dan kemajuan dalam kemampuan sosial. Dengan demikian, akan membangun 
kemampuan kerja sama seperti komunikasi, interaksi, pengambilan keputusan, 
mendengarkan, bersedia untuk berubah, dan saling bertukar ide. 
Selain itu manfaat yang dapat dihasilkan melalui pembelajaran kerja 
sama adalah anak akan bertambah sikap tanggung jawabnya terhadap dirinya 
sendiri maupun anggota kelompoknya, anak akan bangkit sikap solidaritasnya 
dengan membantu teman yang memerlukan bantuannya, anak akan merasakan 
perlunya kehadiran teman dalam menjalani hidupnya, anak dapat mewujudkan 
sikap kerja sama dalam kelompok nya. 
Berdasarkan pemaparan di atas terlihat bahwa kerja sama merupakan 
salah satu komponen yang penting dalam proses pembelajaran. Kerja sama 
merupakan suatu bentuk proses sosial dimana didalamnya terdapat aktifitas 
tertentu yang ditujukan untuk mencapai tujuan bersama dengan saling 
membantu dan saling memahami terhadap aktifitas masing-masing. 
Pada saat kegiatan proses belajar mengajar berlangsung , kerja sama 
sangat penting di butuhkan. Ciri-ciri sikap kerja sama yang harus dimiliki 
siswa dalam kelompok belajar yaitu adanya kepentingan yang sama, dilandasi 
oleh sikap saling pengertian, adanya tujuan yang sama, saling membantu, 
tanggung jawab, saling menghargai dan saling berkontribusi. 
Kenyataannya pada saat sekarang ini yaitu kerja sama siswa belum 




mendengarkan keterangan guru dan kurang berupaya memahami isi bidang 
studi yang diajarkan oleh guru, dan pada saat ujian mereka mengungkapkan 
kembali isi bidang studi yang telah mereka hafalkan. Belajar yang seperti itu 
merupakan cara yang gagal mencapai tujuan belajar dalam arti yang 
sesungguhnya. Pembelajaran yang hanya berorientasi pada hasil belajar 
semata, tentu akan memberikan dampak kurang positif pada siswa karena 




Selain itu siswa mempunyai kesan negatif mengenai kegiatan kerja 
sama atau belajar berkelompok. Banyak siswa yang  merasa tidak senang 
ketika diminta berkerja sama dengan siswa lain. Karena siswa yang tekun 
merasa harus bekerja melebihi siswa yang lain dalam tim mereka, sedangkan 
siswa yang kurang mampu merasa minder ditempatkan dalam tim dengan 
siswa yang lebih pandai, siswa yang tekun pun  juga merasa temannya yang 
kurang mampu hanya menumpang saja pada hasil jerih payah mereka. 
Sebenarnya pembagian kerja yang kurang adil tidak perlu terjadi dalam kerja 
kelompok, jika menggunakan model pembelajaran yang tepat. Model 
pembelajaran yang dapat di terapkan dalam kerja kelompok adalah model 
pembelajaran cooperatif learning. 
Cooperatif learning adalah suatu model pembelajaran yang digunakan 
untuk mewujudkan kegiatan belajar mengajar yang berpusat pada siswa 
(student oriented), terutama untuk mengatasi permasalahan yang ditemukan 
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guru dalam mengaktifkan siswa, yang tidak dapat berkerja sama dengan orang 
lain, siswa yang agresif dan tidak peduli pada teman yang lain.
4
 
Berdasarkan hasil pengamatan yang penulis lakukan pada tanggal 11 
Januari 2021 di Sekolah Dasar Negeri 030 Sibuak khususnya di kelas IV 
mempunyai masalah yang terkait dengan masih kurangnya kemampuan kerja 
sama siswa pada saat proses belajar mengajar berlangsung. Kendala yang 
dihadapi oleh siswa saat kerja sama umumnya tidak ada kecocokan dalam tim, 
pembagian tugas dalam tim tidak merata, tidak saling menghargai pendapat 
teman dan tidak saling membantu. Akibatnya berdampak pada kemampuan 




1. Dari 14 orang jumlah siswa, hanya 5 orang atau 35,71% yang bertanggung 
jawab secara bersama-sama menyelesaikan tugas kelompok. 
2. Dari 14 orang jumlah siswa, hanya 6 orang atau 42,85% siswa yang dapat 
menghormati perbedaan pendapat teman nya. 
3. Dari 14 orang jumlah siswa, hanya 7 orang atau 50% sebagian siswa yang 
aktif dan ikut berkontribusi dalam menyelesaikan tugas kelompok. 
Dari gejala-gejala yang timbul di atas, peneliti melihat bahwa 
kemampuan kerja sama siswa masih tergolong rendah. Oleh karena itu, 
diperlukan paradigma baru oleh seorang guru menuju pembelajaran yang 
inovatif berpusat pada siswa. Perubahan tersebut dimulai dari model, strategi, 
metode ataupun media pembelajaran. 
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Oleh karena itu peneliti, mencoba memberikan solusi untuk 
meningkatkan kerja sama siswa dengan menerapkan model pembelajaran 
Teams Games Tournament . Model pembelajaran Teams Games Tournament 
adalah salah satu tipe atau model pembelajaran kooperatif yang mudah 
diterapkan, yang melibatkan aktivitas seluruh siswa tanpa harus ada 
perbedaan status, melibatkan peran siswa sebagai tutor sebaya dan 
mengandung unsur permainan dan Reinforcment.
6
 
Aktivitas belajar dengan permainan yang dirancang dalam 
pembelajaran Model Teams Games Tournament (TGT) membuat siswa dapat 
belajar mejadi lebih rileks disamping menumbuhkan rasa tanggung jawab,  
kejujuran, kerja sama, persaingan yang sehat dan keterlibatan belajar. Dengan 
Model pembelajaran ini, akan menumbuhkan rasa kebersamaan dan saling 
menghargai sesama anggota kelompoknya. 
Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan 
Penelitian Tindakan Kelas sebagai upaya perbaikan proses pemelajaran 
dengan judul: “Penerapan Model Pembelajaran Teams Games 
Tournament  untuk Meningkatkan Kemampuan Kerja Sama Siswa pada 
Tema Daerah Tempat Tinggalku di Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 030 
Sibuak Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar”. 
 
B. Defenisi Istilah 
Untuk menghindari kesalahan dalam memahami judul penelitian ini, 
maka penulis akan menegaskan beberapa istilah yang terdapat pada judul, 
diantaranya yaitu: 
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1. Model pembelajaran Teams Games Tournament (TGT)  
Model pembelajaran teams games tournament adalah model 
pembelajaran kooperatif yang mudah diterapkan, melibatkan aktivitas 
seluruh siswa tanpa ada perbedaan status, melibatkan peran siswa 




2. Kerja Sama Siswa 
Kemampuan kerja sama dapat diartikan sebagai kemampuan yang 
di lakukan oleh beberapa siswa untuk saling membantu antara satu sama 




Kerja sama yang di teliti dalam penelitian ini adalah kemampuan 
kerja sama siswa perkelompok,  melalui penerapan model pembelajaran 
teams games tournament. 
 
C. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka dapat dikemukakan 
rumusan masalah “ Apakah Penerapan Model Pembelajaran Teams Games 
Tournament Dapat Meningkatkan Kemampuan Kerja Sama Siswa pada Tema 
Daerah Tempat Tinggalku di Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 030 Sibuak 
Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar? ” 
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 
peningkatan kerja sama siswa melalui Model Pembelajaran Teams Games 
Tournament Pada Tema Daerah Tempat Tinggalku Di Kelas IV Sekolah 
Dasar Negeri 030 Sibuak Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar. 
2. Manfaat Penelitian  
a. Bagi  siswa 
1. Dapat meningkatkan kemampuan kerja sama siswa. 
2. Memberikan pengalaman baru bagi siswa yang berkaitan dengan 
proses   pembelajaran di kelas. 
b. Bagi guru 
1) Dengan adanya model pembelajaran teams games tournament 
dapat dijadikan suatu pendekatan dalam belajar yang dapat 
diterapkan untuk meningkatkan kerja sama siswa dalam proses 
pembelajaran. 
2) Penelitian ini merupakan salah satu usaha untuk meningkatkan 
kualitas mengajar bagi guru. 
c. Bagi sekolah  
1. Sebagai salah satu masukan untuk meningkatkan prestasi sekolah 
dan mutu pendidikan. 
2. Meningkatkan kualitas mengajar khususnya para guru dalam 




d. Bagi peneliti 
1. Untuk memenuhi salah satu persyaratan penyelesaian sarjana 
pendidikan S1 jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Negeri Sultan Syarif 
Kasim Riau. 
2. Sebagai upaya yang mengembangkan Penerapan Model 
Pembelajaran Teams Games Tournament untuk meningkatkan 
kerja sama siswa dan dijadikan pengalaman langsung karena 







A. Kerangka Teoritis  
1. Model Pembelajaran Team Games Tournament (TGT) 
a. Model pembelajaran 
Model pembelajaran merupakan salah satu komponen 
pembelajaran yang menjadi panduan dalam melakukan langkah-
langkah suatu kegiatan. Untuk mengaplikasikan langkah-langkah 
dalam model pembelajaran, terdapat pendekatan, strategi, metode, 
teknik, dan taktik yang digunakan guru untuk menunjang proses 
pembelajaran tersebut. Selain itu, model pembelajaran merupakan 




Model merupakan pola umum perilaku pembelajaran untuk 
mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. Model pembelajaran 
menurut Joyce dan Weil (1980: 4) adalah suatu rencana atau pola yang 
dapat digunakan untuk membentuk kurikulum (rencana pembelajaran 
jangka panjang), merancang bahan-bahan pembelajaran dan 
membimbing pembelajaran di kelas atau yang lain. Guru 
diperbolehkan memilih model pembelajaran yang sesuai dan efesien 
untuk mencapai tujuan pendidikannya.
10
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Fungsi model pembelajaran adalah sebagai pedoman bagi 
pengajar dan para guru dalam melaksanakan proses pembelajaran. Hal 
ini menunjukkan bahwa setiap model yang akan digunakan dalam 
pembelajaran menentukan perangkat yang dipakai dalam pembelajaran 
tersebut. 
Berdasarkan beberapa pengertian yang dikemukakan tersebut 
dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran adalah sebuah 
perencanaan pengajaran yang menggambarkan proses yang ditempuh 
pada saat belajar mengajar untuk mencapai tujuan pembelajaran yang 
diharapkan. Model pembelajaran dapat dijadikan pola pilihan, artinya 
para guru boleh memilih model  pembelajaran yang efektif dan efisien 
untuk mencapai tujuan dalam proses pembelajaran. 
b. Model pembelajaran Team Games Tournament 
Teams games tournament  merupakan model pembelajaran 
berkelompok yang di kembangkan oleh Robert Slavin pada 1990. 
Model pembelajaran teams games tournament ini merupakan teknik 
belajar dengan menggabungkan kelompok belajar dengan kompetisi 
tim, dan bisa digunakan untuk meningkatkan pembelajaran beragam 
fakta , konsep dan keterampilan. Dalam kategori keterampilan salah 
satunya yaitu keterampilan bekerja sama.
11
 
Model pembelajaran teams games tournament adalah salah 
satu tipe atau model pembelajaran kooperatif yang mudah diterapkan, 
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melibatkan aktivitas seluruh siswa tanpa harus ada perbedaan status, 
melibatkan peran siswa sebagai tutor sebaya dan mengandung unsur 
permainan dan reinforcement.
12
 Aktivitas belajar dengan permainan 
yang dirancang dalam pembelajaran kooperatif model teams games 
tournament memungkinkan siswa dapat belajar lebih rileks disamping 
menumbuhkan tanggung jawab, kejujuran, kerja sama, persaingan 
sehat dan keterlibatan belajar. 
Pembelajaran kooperatif teams games tournament dapat 
meningkatkan dan menumbuhkan minat belajar siswa karena di dalam 
model teams games tournament terkandung proses permainan  yang 
menjadikan proses pembelajaran akan lebih menyenangkan. Selain 
itu, dengan model ini memungkinkan siswa dapat belajar dengan lebih 
rileks disamping menumbuhkan rasa tanggung jawab, kerja sama, 
persaingan sehat dan keterlibatan belajar. Dengan kompetensi 
kelompok harapannya adalah siswa dapat saling berinteraksi, mampu 
bekerja sama dan termotivasi untuk menjadi kelompok terbaik. 




Menurut Kurniasih teams games tournament adalah salah satu 
model pembelajaran kooperatif yang mudah diterapkan, melibatkan 
aktivitas seluruh siswa tanpa harus ada perbedaan status, melibatkan 
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peran siswa sebagai tutor sebaya dan mengandung unsur permainan. 
Menurut Saco dalam teams games tournament siswa memainkan 
permainan dengan anggota-anggota tim lain untuk memperoleh skor 
bagi tim mereka masing-masing. Permainan dapat disusun guru dalam 
bentuk kuis berupa pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan 
materi pelajaran. Kadang-kadang dapat juga diselingi dengan 




Berdasarkan pendapat para ahli di atas penulis memberikan 
kesimpulan bahwa model pembelajaran teams games tournament 
merupakan salah satu model pembelajaran kooperatif dimana guru 
menempatkan siswa secara berkelompok, dan didalam proses 
pembelajaran terdapat permainan, tournament dan penghargaan 
kelompok yang dapat menambah motivasi, rasa percaya diri, toleransi, 
kerja sama dan pemahaman materi siswa tanpa adanya pebedaan status. 
c. Langkah-Langkah model pembelajaran Teams Games Tournament 
Menurut Slavin ada 5 tahapan dalam pelaksanaan pembelajaran 




1. Tahap Penyajian Kelas (class precentation) 
Pada awal pembelajaran, guru menyampaikan materi dalam 
penyajian kelas, biasanya dilakukan dengan pengajaran langsung 
                                                             
14 Rusman, Model-Model Pembelajran, Jakarta: Rajawali Press (2012). 




atau dengan ceramah, diskusi yang dipimpin guru. Pada saat 
penyajian kelas, siswa harus benar-benar memperhatikan dan 
memahami materi yang disampaikan guru karena akan membantu 
siswa bekerja lebih baik pada saat kerja kelompok dan game 
karena ada skor game yang akan menentukan skor kelompok. 
2. Tahap Belajar dalam kelompok (teams) 
Kelompok terdiri dari 4 sampai 5 orang siswa yang 
anggotanya heterogen dilihat dari prestasi akademik, jenis kelamin, 
dan rasa tau etnik. Fungsi kelompok adalah untuk lebih mendalami 
materi bersama teman kelompoknya dan lebih khusus untuk 
mempersiapkan anggota kelompok agar bekerja dengan baik dan 
optimal pada saat game. 
3. Tahap Permainan (games) 
Game terdiri dari pertanyaan-pertanyaan yang dirancang 
untuk menguji pengetahuan yang didapat siswa dari penyajian 
kelas dan belajar kelompok. Kebanyakan game terdiri terdiri dari 
pertanyaan-pertanyaan yang sesuai  dengan nomor itu. Siswa yang  
menjawab benar akan mendapat skor.  
4. Tahap Pertandingan (tournament) 
Turnamen adalah sebuah struktur dimana game atau 
permainan berlangsung. 




Setelah turnamen atau lomba berakhir, guru kemudian 
mengumumkan kelompok yang menang masing-masing tim atau 
kelompok akan mendapat sertifikat atau hadiah apabila rata-rata 
skor memenuhi kriteria yang telah ditentukan. Hal ini dapat 
menyenangkan para peserta didik atas prestasi yang telah mereka 
buat. 
d. Kelebihan Model Pembelajaran Teams Games Tournaments  
Kelebihan dan kelemahan model pembelajaran teams games 
tournament yaitu sebagai berikut:
16
 
1. Model teams games tournament tidak hanya membuat peserta didik 
yang cerdas (berkemampuan akademik tinggi) lebih menonjol 
dalam pembelajaran, tetapi peserta didik yang berkemampuan 
akademik lebih rendah juga ikut aktif dan mempunyai peranan 
penting dalam kelompoknya. 
2. Dalam model pembelajaran ini, membuat peserta didik lebih 
bersemangat dalam mengikuti pelajaran. Karena, dalam 
pembelajaran ini guru menjanjikan sebuah penghargaan pada 
peserta didik atau kelompok terbaik. 
3. Dengan Model pembelajaran ini, akan menumbuhkan rasa 
kebersamaan dan saling menghargai sesama anggota kelompoknya. 
e. Kelemahan Model Pembelajaran Teams Games Tournament. 
1. Dalam model pembelajaran ini, guru dituntut untuk pandai memilih 
materi pelajaran yang cocok untuk model ini. 
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2. Guru harus mempersiapkan model ini dengan baik sebelum 
diterapkan. Misalnya membuat soal untuk setiap meja turnamen 
atau lomba, dan guru harus tahu urutan akademis peserta didik dari 
yang tertinggi hingga terendah. 
3. Dalam model pembelajaran ini, harus menggunakan waktu yang 
sangat lama. 
4. Bagi guru sulitnya pengelompokan siswa yang mempunyai 
kemampuan heterogen dari segi akademis. 
17
 
2. Kerja Sama 
a. Pengertian kerja sama 
Kerja sama berasal dari bahasa inggris yaitu “Cooperate’’, 
“Cooperation’’ atau “Cooperative’’. Dalam bahasa indonesia disebut 
dengan istulah kerja sama atau berkerja sama. Adapun menurut 
kebudayaan dan pendidikan pengertian kerja sama adalah “ kegiatan 
atau usaha yang dilakukan oleh beberapa orang (lembaga, pemerintah) 
untuk mencapai suatu tujuan bersama’’.
18
 
Kerja sama merupakan hal yang penting bagi kehidupan 
manusia, karena dengan kerja sama manusia dapat melangsungkan 
kehidupannya. Kerja sama juga menuntut interaksi antara beberapa 
pihak. Kerja sama merupakan suatu usaha bersama antara orang 
perorangan atau kelompok untuk mencapai tujuan tertentu. 
19
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Menurut Hamid, kerja sama merupakan hal terpenting yang 
harus di laksanakan dalam pembelajaran, baik di dalam maupun di luar 
sekolah. Kerja sama dapat mempercepat tujuan pembelajaran, sebab 
pada dasarnya suatu kelompok belajar selalu lebih baik hasilnya dari 
pada individu yang belajar sendiri-sendiri.
20
 
Menurut Risva Anggriani dan Ishartiwi, kerja sama siswa dapat 
diartikan sebagai sebuah interaksi atau hubungan antara siswa dengan 




Apriono (Ika Ari pratiwi, sekar dwi ardianti, dan Moh 
Kanzunnudin) menjelaskan kemampuan kerja sama dapat di artikan 
sebagai kemampuan yang dilakukan oleh beberapa siswa untuk saling 
membantu satu sama lain sehingga tampak kebersamaan dan 
kekompakan untuk mencapai tujuan bersama.
22
 
Siswa perlu memiliki kemampuan kerja sama sebab kemampuan 
ini dapat menunjang kehidupan sosial nya. Menurut Rini mulyani, kerja 
sama dapat mempercepat tujuan pembelajaran sebab pada dasarnya 
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komunitas belajar selalu lebih baik hasilnya dibandingkan beberapa 
individu yang belajar sendiri-sendiri.
23
  
Tujuan dari kerja sama ialah dapat mengembangkan tingkat 
pemikiran yang tinggi, keterampilan komunikasi, meningkatkan minat 
belajar, percaya diri, kesadaran bersosial dan sikap bertoleransi terhadap 
perbedaan individu. Dengan bekerja sama siswa terbiasa memiliki 
kepedulian satu orang atau satu pihak lain sehingga dalam satu kegiatan 
dapat menguntungkan dengan prinsip saling percaya dan saling 
menghargai. 
Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti menarik 
kesimpulan bahwa defenisi kerja sama adalah suatu kegiatan yang 
dilakuakan secara bersama-sama oleh dua orang atau lebih untuk 
mencapai suatu tujuan bersama.  
b. Indikator Kerja Sama 
Isjoni berpendapat bahwa dalam pembelajaran yang menekankan 
pada prinsip kerja sama siswa harus memiliki keterampilan-keterampilan 
khusus. Keterampilan khusus ini disebut dengan keterampilan kooperatif. 
Keterampilan kooperatif ini berfungsi untuk memperlancar hubungan 
kerja dan tugas (kerja sama siswa dalam kelompok).  Keterampilan 
kooperatif tersebut adalah sebagai berikut:
24
 
1) Menggunakan kesepakatan. 
                                                             
23
 Rini mulyani, dkk, penerapan model pembelajaran kooperatif tipe team games 
tournament untuk meningkatkan kemampuan kerja sama siswa, Jurnal Pendidikan Guru Sekolah 
Dasar, Vol. III No. II, Agustus (2018), hlm. 38- 45. Hlm 39. 
24
 Isjoni, Cooperative Learning Efektivitas Pembelajaran Kelompok, (Bandung: Alfabeta, 




2) Saling berkontribusi.  
3) Mengambil giliran dan berbagi tugas, 
4) Berada dalam kelompok selama kegiatan kelompok berlangsung. 
5) Tanggung Jawab secara bersama-sama menyelesaikan tugas. 
6) Mendorong siswa untuk berpartisipasi. 
7) Meminta orang lain untuk berbicara dan berpartisipasi terhadap 
tugas. 
8) Menyelesaikan tugas tepat waktu. 
9) Menghormati perbedaan  individu. 
Berdasarkan pendapat yang telah di jelaskan mengenai beberapa 
indikator kerja sama siswa, maka dapat di simpulkan bahwa indikator 
kerja sama siswa antara lain: 
1) Saling berkontribusi, yaitu saling berkontribusi baik tenaga maupun 
pemikiran akan terciptanya kerja sama. 
2) Mengambil giliran dan berbagi tugas 
3) Berada dalam kelompok kerja saat kegiatan berlangsung. 
4) Tanggung jawab secara bersama-sama menyelesaikan tugas. 
5) Menyelesaikan tugas tepat waktu. 
c. Karakteristik Kerja Sama 
Menurut David (Slamet Suyanto), mengatakan bahwa ada empat 
elemen dasar dalam kerja sama yaitu: 
25
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1. Adanya saling ketergantungan yang saling menguntungkan pada siswa 
dalam melakukan usaha secara bersama-sama. 
2. Adanya interaksi langsung di antara siswa dalam satu kelompok. 
3. Masing-masing anak memiliki tanggung jawab untuk bisa menguasai 
materi yang di ajarkan. 
4. Penggunaan kemampuan interpesonal dan kelompok kecil secara 
tepat, yang dimiliki oleh setiap anak. 
d. Manfaat Kerja Sama 
Belajar bersama dalam kelompok akan memberikan beberapa 
manfaat. Manfaat tersebut mengindikasikan adanya prinsip kerja sama. 
Menurut Yudha M. Saputra dan Rudyanto mengatakan manfaat dari 
adanya belajar bersama dalam kelompok antara lain:
26
 
1. Mampu mengembangkan aspek moralitas dan interaksi sosial siswa 
karena melalui kerja sama siswa memperoleh kesempatan yang lebih 
besar untuk berinteraksi dengan peserta didik lain. 
2. Mempersiapkan siswa untuk belajar begaimana mendapatkan 
berbagai pengetahuan dan informasi sendiri, baik guru, teman, bahan 
pelajaran, atau sumber belajar yang lain. 
3. Meningkatkan kemampuan peserta didik untuk bekerja sama dengan 
orang lain dalam sebuah kelompok. 
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4. Membentuk pribadi yang terbuka dan menerima perbedaan yang 
terjadi. 
5. Membiasakan siswa untuk selalu aktif dan kreatif dalam 
mengembangkan analisisnya. 
3. Hubungan Model Teams Games Tournament (TGT) Dengan 
Kemampuan Kerja Sama Siswa 
Model pembelajaran teams games tournament adalah salah satu tipe 
atau model pembelajaran kooperatif yang mudah diterapkan, yang 
melibatkan aktivitas seluruh siswa tanpa harus ada perbedaan status, 
melibatkan perasn siswa sebagai tutor sebaya dan mengandung unsur 
permainan dan reinforcment. 
Aktivitas belajar dengan permainan yang dirancang dalam 
pembelajaran model teams games tournament membuat siswa dapat 
belajar mejadi lebih rileks disamping menumbuhkan rasa tanggung jawab,  
kejujuran, kerja sama, persaingan yang sehat dan keterlibatan belajar. 
Dengan model pembelajaran ini, akan menumbuhkan rasa kebersamaan 
dan saling menghargai sesama anggota kelompoknya. 
Kemampuan kerja sama dapat di artikan sebagai kemampuan yang 
di lakukan oleh beberapa siswa untuk saling membantu antar satu sama 
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Dalam model pembelajaran teams games tournament inilah dapat 
mendorong siswa untuk saling bekerja sama dalam menyelesaikan suatu 
persoalan atau untuk mencapai suatu tujuan bersama dengan penuh 
tanggung jawab dan saling terbuka terhadap kritik dan saran dari anggota 
kelompok. Kemampuan kerja sama yang dikuasai siswa diharapkan akan 
membantu memperoleh hasil belajar yang optimal. 
Dengan demikian, metode pembelajaran teams games tournament 
dalam proses belajar mengajar merupakan salah satu solusi yang dapat 
digunakan siswa dalam meningkatkan kemampuan kerja sama siswa. 
 
B. Penelitian yang Relevan 
Setelah peneliti membaca dan mempelajari beberapa karya ilmiah 
sebelumnya, ada penelitian yang relevan dengan peneliti ini yakni penelitian 
dilakukan oleh: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Prasetyaningsih Wahyu Dwi pada tahun 
2017, yang berjudul “Penerapan model pembelajaran teams games 
tournament untuk meningkatkan hasil belajar dalam mata pelajaran IPS 
siswa kelas V Sekolah Dasar 4 Puyoh Kudus”. Penelitian ini adalah 
penelitian tindakan kelas, yang dilaksanakan dalam 2 siklus masing-
masing siklus terdiri atas 2 pertemuan. Setiap siklus terdiri atas empat 
tahapan yakni, perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. 
28
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat peningkatan 
ketuntasan hasil belajar IPS siswa dengan diterapkannya model 
pembelajaran teams games tournament pada materi usaha mempersiapkan 
kemerdekaan Indonesia yang cukup signifikan dari 5.26% (sangat rendah) 
pada pra siklus menjadi 57.89% (sedang) pada siklus I dan terus 
meningkat menjadi 4.21% ( sangat tinggi) pada siklus II hasil belajar 
afektif siswa dalam pembelajaran IPS dengan diterapkan model 
pembelajaran Team Games Tournament meingkat dari 57.63% dengan 
kualifikasi sedang pada siklus I menjadi 73.81% dengan kualifikasi tinggi 
pada siklus II. Dengan adanya peningkatan hasil belajar tersebut 
menggambarkan keberhasilan suatu penelitian. 
Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Prastyaningsih Wahyu 
Dwi dengan penelitian yang peneliti lakukan terletak pada variable X yaitu 
sama-sama menggunakan metode teams games tournament. Sedangkan 
perbedaannya terletak pada variable Y  yaitu Prasetyaningsih Wahyu Dwi 
meneliti untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Sedangkan variable Y ini 
yang peneliti teliti adalah untuk meningkatkan kemampuan kerja sama 
siswa. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Medina Arafah pada tahun 2017, yang 
berjudul “ Penerapan pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student teams 
achievement division)  untuk meningkatkan kemampuan kerja sama siswa 




dilaksanakan dalam dua siklus. Subjek dari penelitian nya adalah kelas III 
A yang berjumlah 29 orang.
29
 
 Hasil siklus I menunjukan hasil kerja sama mencapai presentase 
sebesar 66% dengan kategori sedang. Sedangkan pada siklus II 
kemampuan kerja sama meningkat hingga mencapai 86% dengan kategori 
tinggi. Dengan adanya peningkatan hasil belajar tersebut menggambarkan 
keberhasilan suatu penelitian. 
Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Medina Arafah dengan 
penelitian yang peneliti lakukan terletak pada variabel Y yaitu sama-sama 
meningkatkan kemampuan kerja sama siswa. Sedangkan perbedaannya 
terletak pada variable X. Variable X yang digunakan Medina Arafah 
adalah Penerapan pembelajaran kooperatif tipe STAD, sedangkan variable 
X yang peneliti ini lakukan adalah menggunakan metode tipe teams games 
tournament. 
 
C. Kerangka Berpikir 
Berdasarkan hasil pengamatan yang terkait dengan masih kurangnya 
kemampuan kerja sama siswa pada saat proses belajar mengajar berlangsung. 
Kendala yang di hadapi oleh siswa saat kerja sama pada umumnya adalah 
tidak adanya kecocokan dalam tim, tidak saling menghargai pendapat teman 
dan tidak menghormati teman saat bicara. Akibatnya, berdampak pada 
kemampuan kerja sama siswa yang masih tergolong kurang. 
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Keterampilan kerja sama merupakan hal penting yang harus di 
laksanakan dalam pembelajaran, baik di dalam maupun di luar sekolah. Kerja 
sama dalam suatu kelompok sangat di perlukan dalam proses pembelajaran. 
Dengan bekerja sama, tugas-tugas yang diberikan oleh guru dapat di pecahkan 
secara bersama-sama sehingga dapat meringankan siswa dan memperoleh 
hasil belajar yang optimal. 
Keterampilan kerja sama siswa dapat meningkat dengan memilih 
strategi yang cocok, pemilihan strategi yang tepat akan memudahkan siswa 
dalam belajar berkelompok sehingga kemampuan kerja sama akan meningkat. 
Model pembelajaran teams games tournament adalah salah satu tipe 
atau model pembelajaran kooperatif yang mudah diterapkan, yang melibatkan 
aktivitas seluruh siswa tanpa harus ada perbedaan status, melibatkan perasaan 
siswa sebagai tutor sebaya dan mengandung unsur permainan dan 
reinforcment. 
Aktivitas belajar dengan permainan yang dirancang dalam 
pembelajaran model teams games tournament membuat siswa dapat belajar 
mejadi lebih rileks disamping menumbuhkan rasa tanggung jawab,  kejujuran, 
kerja sama, persaingan yang sehat dan keterlibatan belajar. 
Penggunaan model ini memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
berperan aktif dalam kegiatan kelompok, dimana setiap anggota kelompok 
dapat saling bekerja sama dengan baik, bertanya dan mengemukakan 




Pembelajaran dengan metode 
Teams Games Tournament 
terlibat aktif, tidak hanya didominasi oleh siswa dengan kemampuan 
akademik yang tinggi. 
Oleh sebab itu penerapan metode pembelajaran ini mampu 




                                           
 
     
 
Bagan II.1 
Skema Proses Aktivitas Guru dan Siswa 
 
1. Indikator Keberhasilan 
a. Aktivitas Guru 
a) Guru menyampaikan tujuan kompetensi yang ingin dicapai. 
b) Guru menjelaskan materi pembelajaran. 
c) Guru membagi siswa kedalam kelompok secara heterogen yang 
terdiri dari 4-5 orang, 
d) Guru melakukan tournament dengan memberi kartu soal kepada 
siswa. 
e) Guru melakukan perhitungan poin tournament. 








b. Aktivitas Siswa 
a) Siswa menyimak guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
b) Siswa menyimak materi pembelajaran dari guru. 
c) Siswa dibagi dalam beberapa kelompok heterogen yang terdiri dari 
4-5 orang. 
d) Siswa melakukan tournament dengan menjawab kartu soal yang 
diberikan guru. 
e) Siswa menyimak poin tournament. 
f) Kelompok pemenang mendapat penghargaan dari guru. 
 
2. Indikator Kerja Sama Siswa 
Adapun indikator kemampuan kerja sama siswa dalam penerapan 
model pembelajaran teams games tournament adalah: 
1) Saling berkontribusi, yaitu saling berkontribusi baik tenaga maupun 
pemikiran akan terciptanya kerja sama. 
2) Mengambil giliran dan berbagi tugas 
3) Berada dalam kelompok kerja saat kegiatan berlangsung. 
4) Tanggung jawab secara bersama-sama menyelesaikan tugas. 
5) Menyelesaikan tugas tepat waktu. 
3. Hipotesis Tindakan 
Berdasarkan uraian teori di atas yang telah di paparkan sebelumnya, 
maka peneliti dapat merumuskan hipotesis tindakan dalam penelitiam ini 
adalah Penerapan Model Pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) 
dapat meningkatkan kemampuan kerja sama siswa pada Tema Daerah 
Tempat Tinggalku di Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 030 Sibuak 






A. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek penelitian ini adalah guru dan siswa kelas IV Sekolah Dasar 
Negeri 030 Sibuak Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar. Sedangkan yang 
menjadi objek pada penelitian ini adalah penerapan model teams games 
tournament untuk meningkatkan kemampuan kerja sama siswa pada tema 
daerah tempat tinggalku kelas IV Sekolah Dasar Negeri 030 Sibuak 
Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar. 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada kelas IV Sekolah Dasar Negeri 030 
Sibuak Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar. Mata pelajaran yang diteliti 
adalah mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial. Adapun waktu penelitian 
dilaksanakan selama 3 bulan terhitung mulai pada bulan Maret - Mei 2021. 
 
C. Rancangan Penelitian 
Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian 
Tindakan Kelas dapat diartikan sebagai proses pengkajian masalah 
pembelajaran di dalam kelas melalui refleksi dari dalam upaya untuk 
memecahkan masalah tersebut dengan cara melakukan berbagai tindakan 
dalam situasi nyata serta menganalisis setiap pengaruh dari perlakuan tersebut. 
Kurt Lewin dalam kunandar menyatakan penelitian tindakan kelas 
adalah suatu rangkaian langkah-langkah yang terdiri dari empat tahapan, yaitu 




dalam beberapa siklus dan tiap siklus dilaksanakan dua kali pertemuan. 

























Gambar III.1 : Daur Penelitian Tindakan Kelas (PTK) Menurut Kemmis 
Dan Taggart 
 
1. Perencanaan Tindakan  
Tahap perencaan menjelaskan kegiatan yang di rencanakan agar 
kegiatan yang dilakukan lebih terarah. Langkah-langkah yang dilakukan 
guru adalah: 
                                                             














a. Menyusun silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 
berdasarkan kompetensi dasar. 
b. Menyusun daftar pertanyaan yang akan diberikan kepada siswa 
diakhir pembelajaran 
c. Mempersiapkan media pembelajaran untuk mendukung proses 
pembelajaran  
2. Pelaksanaan Tindakan 
Pelaksanaan tidakan pada penelitian ini dengan penerapan model 
pembelajaran Team Games Tournament, yaitu: 
a. Kegiatan awal 
1. Guru mengucapkan salam dan mengabsen siswa. 
2. Guru memberikan motivasi kepada siswa yang berhubungan 
dengan materi yang akan dibahas. 
3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran  
b. Kegiatan inti  
1. Guru memilih topik pembelajaran dan menyajikannya pada 
peserta didik. 
2. Guru mengembangkan daftar pertanyaan, memberi nomor, dan 
mengguntingnya menjadi potongan kecil. 
3. Guru mengelompokkan siswa secara heterogen bergantung pada 
kemampuannya dalam beberapa kelompok. 





5. Masing-masing kelompok menghadapi meja pertandingan 
6. Tournament dilakukan dengan menjawab pertanyaan yang telah 
diberikan. 
7. Guru membandingkan akumulasi nilai kelompok dan 
memberikan penghargaan pada kelompok pemenang. 
c. Kegiatan akhir 
1. Guru bersama dengan siswa membuat kesimpulan. 
2. Guru memberikan penghargaan terhadap hasil tournament. 
3. Obesrvasi 
Observasi dilakukan oleh guru kelas dan teman sejawat, yang 
bertujuan untuk mengamati serta mencatat aktivitas guru dan siswa 
selama proses penelitian model teams games tournament saat 
pembelajaran berlangsung.  
4. Refleksi 
Refleksi dilakukan setelah proses pembelajaran dilaksanakan. 
Bahan refleksi didapat dari catatan-catatan observer dan guru. Kegiatan 
refleksi ini bertujuan memperbaiki pelaksanaan penelitian pada siklus 
selanjutnya. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Adapun data didalam penelitian ini berisi tentang: 
1. Observasi  




a. Aktivitas guru dan siswa selama pembelajaran dengan penerapan 
model teams games tournament. 
b. Untuk mengumpulkan data tentang kemampuan kerja sama siswa 
setelah penerapan model teams games tournament. 
2. Dokumentasi  
Teknik dokumentasi dilakukan untuk memperoleh data-data 
pendukung dalam penelitian seperti data tentang deskripsi lokasi 
penelitian, keadaan sekolah, sarana dan prasarana sekolah, jumlah guru 
dan lain-lain yang di perlukan untuk membatu proses penelitian. 
 
E. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data ini adalah menggunakan analisis deskriptif dan 
presentase, yaitu dimulai dari penghimpunan data, menyusun atau mengatur 
data, menyajikan data dan menganalisis data angka guna memberikan 
gambaran tentang sesudah gejala, peristiwa atau keadaan. 
1. Aktivitas Guru Dan Siswa 
   Setelah data aktivitas guru dan siswa terkumpul melalui 







 x 100 
Keterangan: 
P  = Angka Persentase Aktivitas Guru 
F  = Frekuensi Aktivitas Guru 
N  = Jumlah Indikator 
100% = Bilangan Tetap 
                                                             





Keberhasilan guru dengan penerapan model pembelajaran Team Games 
Tournament dikatakan berhasil apabila mencapai interval 76-100% 
dengan kategori baik, hal ini sesuai dengan kategori sebagai berikut: 
Tabel III.1  
Intervasl Kategori Aktivias Guru dan Siswa
32
 
No. INTERVAL KATEGORI 
1. 81 – 100% Baik 
2. 61 – 80% Cukup baik 
3. 41 – 60% Kurang baik 
4. 0  – 40% Tidak Baik 
 
2. Kemampuan Kerja Sama Siswa 
Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah 
analisis data secara deskritif dengan teknik persentase. Dalam 
menentukan kriteria penilaian tentang kemampuan kerja sama  siswa, 
maka dikelompokkan atas 5 kriteria persentase yaitu sangat baik, baik, 




a. Dikatakan “sangat baik” apabila persentasenya antara 80-100%. 
b. Dikatakan “baik” apabila persentasenya antara 70-89%. 
c. Dikatakan “cukup baik” apabila persentasenya antara 50-69%. 
d. Dikatakan “kurang” apabila persentasenya antara 30-49%. 
e. Dikatakan “sangat kurang” apabila persentasenya antara 10-29% 
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    Untuk memperoleh persentase dari pengelolaan data kemampuan 
kerja sama, peneliti menggunakan rumus: 
        
∑                  
∑            
  100% 
Tabel III.2 
Interval Kategori Kemampuan Kerja Sama Siswa
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No. Interval Kategori 
1. 90-100% Sangat baik 
2. 70-89% Baik 
3. 50-69% Cukup baik 
4. 30-49% Kurang baik 
5. 10-29% Sangat Kurang  
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A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data bahwa Penerapan model 
teams games tournament untuk Meningkatkan Kemampuan Kerja Sama Siswa 
pada Tema Daerah Tempat Tinggalku di Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 030 
Sibuak Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar yang dilaksanakan 
menunjukkan adanya peningkatan. Hal ini dapat diketahui dari sebelum 
tindakan yang hanya mencapai 42,7% yang berada pada rentang 30-49% 
dengan kategori kurang. Setelah dilakukan tindakan kelas pada siklus I, 
kemampuan kerja sama siwa meningkat menjadi 67,3% yang berada pada 
rentang 50-59% dengan kategori cukup baik. Sedangkan pada siklus II terjadi 
peningkatan menjadi 86,7% yang berada pada rentang 70-89% dengan 
kategori baik. Dengan demikian dapat diambil kesimpulan bahwa penerapan 
model teams games tournament dapat meningkatkan kemampuan kerja sama 
siswa pada tema daerah tempat tinggalku muatan pelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 030 Sibuak Kecamatan Tapung 
Kabupaten Kampar. 
 
B. Saran  
Berdasarkan simpulan hasil penelitian mengenai penerapan model 
teams games tournament yang dapat meningkatkan kemampuan kerja sama 
siswa pada Tema Daerah Tempat Tinggalku di Kelas IV Sekolah Dasar 
Negeri 030 Sibuak Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar yang telah 




1. Pada penerapan model teams games tournament dapat dijadikan alternatif 
dalam pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan kerja sama siswa. 
2. Ketika siswa diminta untuk duduk berkelompok dalam berdiskusi, guru 
harus mampu mengkondisikan kelas agar dapat terkontrol dengan baik. 
3. Model teams games tournament tidak hanya dipakai pada muatan 
pelajaran IPS saja, metode ini dapat digunakan pada muatan pelajaran lain 
seperti Bahasa Indonesia, Matematika, Ilmu Pengetahuan Alam dan lain 
sebagainya. 
4. Bagi peneliti yang akan datang, agar dapat menjadikan penelitian ini 
sebagai landasan atau referensi agar hasil penelitian yang akan datang 


















 Sudjono Anas.2014. Pengantar Statistik Pendidikan, Jakarta: Raja Wali Pers. 
Arafah Medina. 2017. Penerapan Pembelajaran Kooperatif Tipe Stad Untuk 
Meningkatkan Kemampuan Kerja sama Siswa Sekolah Dasar. Skripsi. 
Bandung: Universitas Pendidikan Indonesia. 
Kusuma, Ardi Wira. 2018. Meningkatkan kerja sama Siswa dengan Metode 
Jigsaw Dalam Bimbingan Klasikal. Jurnal Konselor. Vol 7 no 1. ISSN: 
Print 1412-9760. 
Sohimin Aris. 2018. 68 Model Pembelajaran Inovatif Dalam Kurikulum 2013. 
Yogyakarta: Ar-RuzzMedia. 
Asep Jihad dan Abdul Haris.2008. Evaluasi Pembelajaran.Yogyakarta: Multi 
Pressindo. 
Departemen Kebudayaan Dan Pendidikan. 2005. Kamus Besar Bahasa Indonesia 
Jakarta: Balai Pustaka. 
Hamdani. 2011. Strategi Belajar Megajar. Bandung: CV Pustaka Setia. 
Hamid, Moh Sholeh.2011. Metode Eduitaindment. Yogyakarta: Diva Press. 
Herwanto A. 2015. Peningkatan Kerja sama Dan Prestasi Belajar IPS 
Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD pada siswa 
kelas III A SD Negeri Dengung Yogyakarta. Yogyakarta: Universitas 
Sanata Dharma. 
Pratiwi Ika dkk. 2018. Peningkatan Kemampuan Kerja sama Melalui Model 
Project Based Learning Berbantuan Metode Edutaiment Pada Mata 
Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial. Jurnal Refleksi. P-Issn: 2087-9385 E-
Issn: 2528-696x.  
Isjoni. 2019. Cooperative Learning Efektivitas Pembelajaran Kelompok, 
Bandung: Alfabeta. 
Isrok’atun dan Amelia Rosmala. 2018. Model-Model Pembelajaran Matematika. 
Jakarta: Bumi Aksara. 
Prasetiyaningsih Wahyu Dwi. 2017. Penerapan Model Pembelajaran Teams 
Games Tournament Untuk Peningkatan Hasil Belajar Dalam Mata 
Pelajaran Ips Siswa Kelas V Sd 4 Puyoh Kudus. Skripsi. Kudus: 
Universitas Muria Kudus. 




Mulyani Rini. Dkk.2018. Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team 
Games Tournament Untuk Meningkatkan Kemampuan Kerja Sama 
Siswa. Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Vol. III No. II. 
Anggriani Risva, Ishartiwi. 2017. Keefektifan Metode Role Playing Terhadap 
Keaktifan Dan Kerja sama Siswa Dalam Pembelajaran IPS. Harmoni 
Sosial: Jurnal Pendidikan IPS Volume 4. No 2. 
Robert E. Slavin. 2005. Cooperative Learning. Bandung: Nusa Media. 
Rosita & Leonard.2017.  Meningkatkan Kerja sama Siswa Melalui Pembelajaran 
Kooperatif, Jurnal Formatif 3(1): 1-10 ISSN: 2088-351X. 
Rusman. 2012. Model-Model Pembelajran. Jakarta : Rajawali Press. 
Slamet Suyanto. 2005. Dasar-Dasar Pendidikan Anak Usia Dini. Yogyakarta: Hikayat 
Publishing. 
Slameto. 2013. Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi. Jakarta: PT. 
Rineka Cipta. 
Soekanto Soerjono. 2006. Solidaritas Sosial. Jakarta: Raja Grafindo. 
Solihah Ai. 2016. Pengaruh Model Pembelajaran Team Games Tournament 
(TGT) Terhadap Hasil Belajar Matematika. Jurnal SAP, Vol.1, No.1. 
Suharsimi Arikunto. 2007. Penelitian Tindakan Kelas. Jakarta: Rineka Cipta. 
Erni Sukma. 2016. Penelitian Tindakan Kelas bagi Mahasiswa. Pekanbaru: 
Kreasi Edukasi. 
Tata Usaha. 2021. Sekolah Dasar Negeri 030 Sibuak. 
Wahyu Astuti, Firosalia Kristin. 2017. Penerapan Model Pembelajaran Teams 
Games Tournamen Untuk Meningkatkan Keaktifan dan hasil Belajar 
IPA. Jurnal Ilmiah Sekolah Dasar. Vol.1 (3) pp. 155-162.  
Sanjaya Wina. 20016.Penelitian Tindakan Kelas, Jakarta: Kencana 
M Saputra Yudha & Rudyanto. 2005. Pembelajaran kooperatif untuk 
meningkatkan keterampilan anak. Jakarta: Departemen Pendidikan 
Nasional Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi Direktorat Pembinaan 
Pendidikan Tenaga Kependidikan dan Ketenangan Perguruan Tinggi. 
Wijanarko Yudi. 2017. Model Pembelajaran Make Match Untuk Lingkungan 
Pembalajaran IPA yang Menyenangkan. Jurnal Taman Cendikia. Vol. 









SILABUS TEMATIK KELAS IV 
SEKOLAH DASAR NEGERI 030 SIBUAK 
Nama Sekolah  : Sekolah Dasar Negeri 030 Sibuak 
Kelas / Semester : IV (Empat) / 2 (dua) 
Tema 8  : Daerah Tempat Tinggalku 
Subtema 2  : Keunikan Daerah Tempat Tinggalku 
 
Kompetensi Inti  
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan 
tetangga. 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan 







































































• Tanggung Jawab 
• Santun 
• Peduli 
• Percaya diri 
• Kerja Sama 
 
Jurnal: 
• Catatan pendidik 






































































































didik saat di 





• Memahami teks 
fiksi 
• Memahami gaya 
dan gerak 
• Mengetahui 

























































































gerak tari daerah 
• Mengetahui 
tokoh-tokoh 



































• Memahami isi 
dan tokoh-tokoh 








an cerita fiksi. 
































































mengenai isi dan 
tokoh-tokoh 
dalam bacaan. 






















































































































































































































































 Mencari tahu 
kegiatan 








































































































































 Gerak tari 
kreasi 
daerah. 
 Mencari tahu 
berbagai karya 


























RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
 
 
Satuan Pendidikan :  Sekolah Dasar Negeri 030 Sibuak  
Kelas/Semester :  4 (Empat) /2 (Dua) 
Tema :  Daerah Tempat Tinggalku (Tema 8) 
Sub Tema :  Keunikan Daerah Tempat Tinggalku ( SubTema 2) 
Muatan Terpadu :  Ips 
Pertemuan :  1 
Alokasi Waktu :  1 x pertemuan (2 X 35 menit) 
 
A. Kompetensi Inti (KI) 
1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangganya. 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, 
membaca) dan bertanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, 
sekolah, dan tempat bermain. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis 
dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat dan 
dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.  






3.3 Mengidentifikasi kegiatan ekonomi 
dan hubungannya dengan berbagai 
bidang pekerjaan serta kehidupan 
sosial dan budaya di lingkungan 
sekitar provinsi. 
3.3.1 Menjelaskan pengertian 
kegiatan ekonomi. 
3.3.2 Menyebutkan jenis-jenis 
kegiatan ekonomi. 
4.3 Menyajikan hasil identifikasi 
kegiatan ekonomi dan 
hubungannya dengan berbagai 
bidang pekerjaan, serta kehidupan 
sosial dan budaya di lingkungan 
sekitar sampai provinsi. 












C. Tujuan Pembelajaran 
1.Siswa mampu menjelaskan pengertian dari kegiatan ekonomi. 
2.Siswa mampu menyebutkan  jenis-jenis kegiatan ekonomi. 
3.Siswa mampu mengkomunikasikan jenis-jenis kegiatan ekonomi.. 
 Karakter siswa yang diharapkan: 
IPS : Kerja sama 
         Disiplin 
         Aktif  
D. Materi Pembelajaran 
1. Jenis-jenis kegiatan ekonomi  
E. Metode Pembelajaran 
1. Pendekatan  : Saintific  
2. Model   : Team Games Tournament 
3. Metode  : Diskusi, Ceramah, Tanya jawab dan Penugasan. 
F. Media pembelajaran  
1. Media  : Papan Tulis dan Lembar Kerja Peserta Didik dan Kartu Soal. 
2. Alat  : Spidol, Penghapus, Kertas dan Pena. 
G. Sumber Belajar 
1. Buku Pedoman Guru Tema 8 Kelas 4 (Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013, 
Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017). 
2. Buku Siswa  Tema 8 Kelas 4 (Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: 











Kegiatan Deskripsi  Alokasi 
waktu 
Pendahuluan 1. Guru memberi salam/menyapa siswa. 
2. Guru memperhatikan kesiapan psikis dan fisik 
siswa untuk mengikuti proses pembelajaran 
dengan memperhatikan kebersihan, kerapian, 
ketertiban dan kehadiran siswa. 
3. Guru meminta siswa untuk bersama-sama 
mengucapkan Basmallah untuk memulai 
pembelajaran. 
4. Guru memberi motivasi untuk mengkondisikan 
suasana belajar yang menyenangkan dengan 
mengajak tepuk semangat. 
5. Guru memberikan apersepsi dengan masalah 
kehidupan sehari – hari seperti “ siapa yang 
berangkat ke sekolah menyalami orang tua 
nya?. 
6. Guru menyampaikan indikator yang akan 
dicapai. 
10 menit 
Inti 1. Guru memberikan penjelasan mengenai materi.  
2. Guru meminta siswa membentuk kelompok 
yang terdiri dari 4-5 orang siswa dalam satu 
kelompok secara heterogen.  
3. Guru mempersiapkan kartu nomor soal untuk 
permainan teams games tournament. 
4.  Guru mengarahkan aturan permainan teams 
games tournament kepada seluruh siswa. 
5. Guru memulai permainan dengan 
mempersilahkan kelompok 1 mengambil nomor 
undian soal, kemudian guru membacakan soal 
yang terdapat pada nomor tersebut. 
6. Guru memberikan waktu 30 detik untuk setiap 
kelompok menjawab pertanyaan, apabila 
kelompok  bisa menjawab maka kelompok 
tersebut mendapatkan skor. Apabila kelompok 
tidak bisa menjawab maka, pertanyaan akan 
dilempar ke kelompok lain dan begitu 
seterusnya. Siswa bersama-sama 
mendiskusikan jawaban dan membutuhkan 
kerja sama tim agar kelompok dapat menjawab 









7. Guru merekap skor yang di dapat dari masing-
masing kelompok dan di tuliskan ke papan 
tulis, kemudian di umumkan kelompok 
pemenang. Kelompok pemenang akan 
mendapatkan penghargaan  dari guru. 
Penutup e. Siswa bersama guru menyimpulkan 
pembelajaran. 
f. Siswa bersama guru melakukan refleksi. 
 Apa yang sudah di dapat dari materi yang 
telah dipelajari. 
 Bagian mana yang belum faham. 
 Apakah menyenangkan? 
g. Guru melakukan penilaian dari hasil kerja siswa 
h. Pembelajaran di tutup dengan doa bersama. 








a. Penilaian Sikap 




1             
2             
3             
4             
5             
Dst             
     Keterangan: 
     K (Kurang) : 1, C (Cukup) : 2, B (Baik) : 3, SB (Sangat Baik) : 4 
 Keaktifan  
 Kurang = Siswa tidak mengajukan pertanyaan atau memberikan pendapat 
selama mengikuti pembelajaran. 
 Cukup = Siswa mengajukan pertanyaan tetapi tidak memberikan pendapat 
selama mengikuti pembelajaran. 
 Baik = siswa beberapa kali mengajukan pertanyaan dan memberikan 
pendapat selama pembelajaran. 
 Sangat Baik = Siswa selalu bertanya dan memberikan pendapat selama 
pembelajaran. 
Kerja sama 
 Kurang = Siswa tidak berada dalam kelompok, tidak ikut membantu 
teman dan tidak menghargai pendapat teman. 
 Cukup = Siswa berada dalam kelompok, ikut membantu teman dan tidak 
menghargai pendapat teman. 
 Baik = siswa berada dalam kelompok, ikut membantu teman dan tidak 
menghargai pendapat teman. 
 Sangat Baik = siswa berada dalam kelompok, ikut membantu teman dan 








 Kurang = Siswa tidak datang tepat waktu dan tidak mengikuti 
pembelajaran. 
 Cukup = Siswa datang tepat waktu dan tidak mengikuti pembelajaran 
dengan baik. 
 Baik = Siswa beberapa kali datang tepat waktu dan mengikuti 
pembelajaran dengan baik. 
 Sangat Baik = siswa datang tepat waktu dan mengikuti pembelajaran 
dengan baik. 
b. Pengetahuan  
No Soal Kunci Jawaban 
1 Apa yang dimaksud dengan 
kegiatan ekonomi? 
Kegiatan ekonomi adalah 
usaha yang dilakukan oleh 
manusia dalam rangka 
memenuhi kebutuhan 
hidupnya. 
2 Jenis kegiatan ekonomi dapat 
dikelompokkan menjadi tiga 
kelompok yaitu? 
 kegiatan produksi 
 kegiatan konsumsi 
 kegiatan distribusi 
3 Kegiatan menghasilkan barang atau 




4  Apa yang dimaksud dengan 
kegiatan distribusi? 
Distribusi adalah kegiatan 
menyalurkan barang dari 
produsen kepada konsumen.    
5 Kegiatan untuk pemakaian atau 
penggunaan barang hasil produksi, 
berupa barang atau jasa, dengan 






           
                          
            
       







Bagi siswa yang belum atau kurang memahami materi pembelajaran hari 
ini diperintahkan untuk mengulang kembali materi pembelajaran 
dirumah, baik secara mandiri ataupun bersama dengan kelompoknya. 
2. Pengayaan  
Apabila memiliki waktu luang siswa dapat mengulang materi 





























Jenis-Jenis Kegiatan Ekonomi Dalam Kehidupan Sehari-Hari 
 
 Manusia memiliki berbagai kebutuhan. Guna memenuhi kebutuhan tersebut, 
manusia melakukan kegiatan ekonomi. Jadi, kegiatan ekonomi merupakan kegiatan 
seseorang atau suatu perusahaan atau suatu masyarakat untuk memproduksi barang dan 
jasa maupun mengkonsumsi barang jasa tersebut. Jenis kegiatan ekonomi dapat 
dikelompokkan menjadi tiga kelompok, yaitu kegiatan produksi kegiatan konsumsi dan 
kegiatan distribusi kegiatan tersebut saling berkaitan satu sama lainnya.  
1.  Produksi  
Produksi adalah kegiatan menghasilkan barang atau jasa untuk memenuhi 
kebutuhan. Pihak yang melakukan produksi dinamakan produsen. Produksi akan 
menghasilkan produk. Produk dapat berupa barang dan jasa petani yang menanam 
padi dan sayur disebut produsen pabrik tempe sepatu, dan elektronik, juga dapat 
dikatakan melakukan produksi. 
2. Distribusi  
Distribusi adalah kegiatan menyalurkan barang dari produsen kepada konsumen. 
Orang atau pihak yang melakukan distribusi si disebut distributor. Pasti kamu kenal 
dengan istilah agen dan pedagang coba kamu perhatikan tokoh yang ada di sekitar 
rumahmu! Kemana mereka melakukan pembelian barang untuk dijual? Mereka 
membeli barang yang akan dijual kepada agen atau penyalur.  
3. Konsumsi  
Kegiatan konsumsi adalah Kegiatan menghabiskan atau menggunakan hasil 
produksi titik konsumen adalah pihak yang melakukan kegiatan konsumsi. Contoh 








LEMBAR KERJA KELOMPOK 
Pertemuan 1 Siklus 1 
Nama Anggota :  
Kelompok    :  
Kelas     : 
 
Petunjuk! 
Kerjakan soal berikut bersama dengan anggota kelompok! 
 
1. Apa yang dimaksud dengan kegiatan ekonomi? 
2. Jenis kegiatan ekonomi dapat dikelompokkan menjadi tiga kelompok yaitu? 
3. Kegiatan menghasilkan barang atau jasa untuk memenuhi kebutuhan disebut? 
4. Tuliskan tiga contoh kegiatan konsumsi dalam kehidupan sehari-hari! 



























RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
 
 
Satuan Pendidikan :  Sekolah Dasar Negeri 030 Sibuak  
Kelas/Semester :  4 (Empat) /2 (Dua) 
Tema :  Daerah Tempat Tinggalku (Tema 8) 
Sub Tema :  Keunikan Daerah Tempat Tinggalku ( SubTema 2) 
Muatan Terpadu :  Ips 
Pertemuan :  2 
Alokasi Waktu :  1 x pertemuan (2 X 35 menit) 
 
A. Kompetensi Inti (KI) 
1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangganya. 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, 
membaca) dan bertanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, 
sekolah, dan tempat bermain. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis 
dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat dan 
dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.  





3.3 Mengidentifikasi kegiatan 
ekonomi dan hubungannya dengan 
berbagai bidang pekerjaan serta 
kehidupan sosial dan budaya di 
lingkungan sekitar provinsi. 
3.3.1 Menjelaskan hubungan 
antar kegiatan ekonomi. 
3.3.2 Menjelaskan tujuan manusia 
melakukan kegiatan 
ekonomi. 
4.3 Menyajikan hasil identifikasi 
kegiatan ekonomi dan 
hubungannya dengan berbagai 
bidang pekerjaan, serta kehidupan 
sosial dan budaya di lingkungan 
sekitar sampai provinsi. 
4.3.1 Mengkomunikasikan hasil 
identifikasi hubungan antar 
kegiatan ekonomi. 
 




1. Siswa mampu menjelaskan menjelaskan hubungan antar kegiatan ekonomi. 
2. Siswa menjelaskan tujuan manusia melakukan kegiatan ekonomi. 
3. Siswa mampu mengkomunikasikan hasil identifikan hubungan antar kegiatan 
ekonomi. 
Karakter siswa yang diharapkan: 
IPS : Kerja sama 
         Disiplin 
         Aktif  
D. Materi Pembelajaran 
Hubungan antar kegiatan ekonomi  
E. Metode Pembelajaran 
Pendekatan : Saintific  
Model   : Team Games Tournament 
Metode   : Diskusi, Ceramah, Tanya jawab dan Penugasan. 
F. Media pembelajaran  
Media  : Papan Tulis dan Lembar Kerja Peserta Didik dan Kartu Soal. 
Alat  : Spidol, Penghapus, Kertas dan Pena. 
G. Sumber Belajar 
1. Buku Pedoman Guru Tema 8 Kelas 4 (Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013, 
Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017). 
2. Buku Siswa  Tema 8 Kelas 4 (Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017). 
H. Langkah-Langkah Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Alokasi 
waktu 
Pendahuluan 1. Memberi salam/menyapa siswa. 
2. Memperhatikan kesiapan psikis dan fisik 
siswa untuk mengikuti proses pembelajaran 
dengan memperhatikan kebersihan, kerapian, 
ketertiban dan kehadiran siswa. 
3. Meminta siswa untuk bersama-sama 
mengucapkan Basmallah untuk memulai 
pembelajaran. 





suasana belajar yang menyenangkan dengan 
mengajak tepuk semangat. 
5. Memberikan apersepsi dengan masalah 
kehidupan sehari – hari seperti “ siapa yang 
berangkat ke sekolah menyalami orang tua 
nya?. 
6. Guru menyampaikan indikator yang akan 
dicapai. 
Inti 1. Guru memberikan penjelasan mengenai 
materi.  
2. Guru meminta siswa membentuk kelompok 
yang terdiri dari 4-5 orang siswa dalam satu 
kelompok secara heterogen.  
3. Guru mempersiapkan kartu nomor soal untuk 
permainan teams games tournament. 
4.  Guru mengarahkan aturan permainan teams 
games tournament kepada seluruh siswa. 
5. Guru memulai permainan dengan 
mempersilahkan kelompok 1 mengambil 
nomor undian soal, kemudian guru 
membacakan soal yang terdapat pada nomor 
tersebut. 
6. Guru memberikan waktu 30 detik untuk setiap 
kelompok menjawab pertanyaan, apabila 
kelompok  bisa menjawab maka kelompok 
tersebut mendapatkan skor. Apabila kelompok 
tidak bisa menjawab maka, pertanyaan akan 
dilempar ke kelompok lain dan begitu 
seterusnya. Siswa bersama-sama 





kerja sama tim agar kelompok dapat 
menjawab pertanyaan dengan benar. 
7. Guru merekap skor yang di dapat dari masing-
masing kelompok dan di tuliskan ke papan 
tulis, kemudian di umumkan kelompok 
pemenang. Kelompok pemenang akan 
mendapatkan penghargaan  dari guru. 
Penutup 1. Siswa bersama guru menyimpulkan 
pembelajaran. 
2. Siswa bersama guru melakukan refleksi. 
 Apa yang sudah di dapat dari materi yang 
telah dipelajari. 
 Bagian mana yang belum faham. 
 Apakah menyenangkan? 
3. Guru melakukan penilaian dari hasil kerja 
siswa. 
4. Pembelajaran di tutup dengan doa bersama. 





















1             
2             
3             
4             
5             
Dst             
     Keterangan: 
     K (Kurang) : 1, C (Cukup) : 2, B (Baik) : 3, SB (Sangat Baik) : 4 
 Keaktifan  
 Kurang = Siswa tidak mengajukan pertanyaan atau memberikan pendapat 
selama mengikuti pembelajaran. 
 Cukup = Siswa mengajukan pertanyaan tetapi tidak memberikan 
pendapat selama mengikuti pembelajaran. 
 Baik = siswa beberapa kali mengajukan pertanyaan dan memberikan 
pendapat selama pembelajaran. 
 Sangat Baik = Siswa selalu bertanya dan memberikan pendapat selama 
pembelajaran. 
Kerja sama 
 Kurang = Siswa tidak berada dalam kelompok, tidak ikut membantu 
teman dan tidak menghargai pendapat teman. 
 Cukup = Siswa berada dalam kelompok, ikut membantu teman dan tidak 
menghargai pendapat teman. 
 Baik = siswa berada dalam kelompok, ikut membantu teman dan tidak 
menghargai pendapat teman. 
 Sangat Baik = siswa berada dalam kelompok, ikut membantu teman dan 






 Kurang = Siswa tidak datang tepat waktu dan tidak mengikuti 
pembelajaran. 
 Cukup = Siswa datang tepat waktu dan tidak mengikuti pembelajaran 
dengan baik. 
 Baik = Siswa beberapa kali datang tepat waktu dan mengikuti 
pembelajaran dengan baik. 
 Sangat Baik = siswa datang tepat waktu dan mengikuti pembelajaran 
dengan baik. 
b. Pengetahuan  
No Soal Kunci Jawaban 
1 Dalam dalam ekonomi terdapat 
tiga kegiatan pokok yaitu? 
 kegiatan produksi 
 kegiatan konsumsi 
 kegiatan distribusi 
2 Selain untuk memperoleh 
keuntungan, kegiatan produksi 
juga ditujukan untuk? 
Untuk memenuhi kebutuhan 
konsumen. 
3 Kegiatan produksi dilakukan 
oleh produsen yang disebut? 
Pengusaha  
       
4  Apa tujuan dalam melakukan 
kegiatan ekonomi? 
Tujuan melakukan kegiatan 
ekonomi adalah untuk 
memenuhi kebutuhan dengan 
memanfaatkan sumber daya 
yang langka. 
5 Mengapa kegiatan 
produksi,distribusi, dan 
konsumsi saling berhubungan? 
Kegiatan produksi, distribusi, 
dan konsumsi saling 
berhubungan karena apabila 
salah satu diantara hal 
tersebut tidak berjalan sesuai 
rencana maka hal yang lain 
juga tidak bisa terlaksana. 
 
           
                          
            
       
 
 





Bagi siswa yang belum atau kurang memahami materi pembelajaran 
hari ini diperintahkan untuk mengulang kembali materi pembelajaran 
dirumah, baik secara mandiri ataupun bersama dengan kelompoknya. 
2. Pengayaan  
Apabila memiliki waktu luang siswa dapat mengulang materi 











Hubungan Antar Kegiatan Ekonomi 
Kegiatan ekonomi ada yang menghasilkan barang dan ada yang menghasilkan 
jasa. Barang misalnya makanan, sandang, peralatan rumah tangga, dan sebagainya. Jasa 
misalnya pendidikan, layanan, transportasi, dan sebagainya. Dalam dalam ekonomi 
terdapat tiga kegiatan pokok yaitu produksi, distribusi, dan konsumsi. Ketiga kegiatan 
tersebut saling berhubungan satu sama lain. Jika ada salah satu kegiatan yang terganggu 
maka kegiatan yang lain juga akan terganggu. 
Produksi berhubungan dengan nilai guna suatu barang atau suatu jasa. Selain 
untuk memperoleh keuntungan, kegiatan produksi juga ditujukan untuk memenuhi 
kebutuhan konsumen. Kegiatan produksi dilakukan oleh produsen yang disebut 
pengusaha. Mereka menghasilkan barang-barang untuk dijual kepada konsumen atau 
pembeli. Barang dan jasa yang dihasilkan oleh produsen dapat digunakan konsumen 
apabila barang tersebut tersedia pada waktu dan tempat yang tepat. 
Penyaluran suatu barang dan jasa kepada konsumen disebut distribusi. Kegiatan 
distribusi merupakan kegiatan ekonomi yang menghubungkan produsen sebagai 
penghasil barang dan jasa dengan konsumen Sebagai pengguna barang dan jasa. 
Konsumsi adalah kegiatan manusia dan memanfaatkan nilai guna barang dan jasa untuk 
memenuhi kebutuhannya. Tujuannya adalah untuk memenuhi kebutuhan manusia yang 
tidak terbatas jumlahnya. Kegiatan produksi, distribusi dan konsumsi tidak dapat 
dipisahkan. Ketiga kegiatan tersebut merupakan kegiatan yang saling 
mempengaruhi.Tujuan melakukan kegiatan ekonomi adalah untuk memenuhi kebutuhan 
dengan memanfaatkan sumber daya yang langka. 
Kegiatan produksi, distribusi, dan konsumsi saling berhubungan karena apabila 
salah satu diantara hal tersebut tidak berjalan sesuai rencana maka hal yang lain juga 
tidak bisa terlaksana.Misalnya,apabila tidak ada orang yang memproduksi barang maka 
distribusi tidak akan berjalan dan juga konsumsi,apabila tidak ada yang 
mendistribusikan barang maka hasil produksi tidak bisa didistribusikan kepada 




memproduksi barang dan juga tidak ada yang akan mendistribusikan barang. Distribusi 
adalah kegiatan ekonomi yang menjebatani antara produksi dan konsumsi. Kegiatan 






LEMBAR KERJA KELOMPOK 
Pertemuan 2 Siklus 1 
Nama Anggota :  
Kelompok    :  
Kelas     : 
 
Petunjuk! 
Kerjakan soal berikut bersama dengan anggota kelompok! 
1. Mengapa kegiatan produksi,distribusi, dan konsumsi saling berhubungan? 
2. Kegiatan ekonomi yang menjebatani antara produksi dan konsumsi  adalah? 
3. Diantara produksi, distribusi dan konsumsi, dari kegiatan tersebut mana yang 
memiliki peran yang paling penting? Berikan alasan!  
4.  
Amatilah kegiatan disamping! 
Temukan keterkaitan antar kegiatan 
ekonomi dalam gambar tersebut, 

























RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
 
 
Satuan Pendidikan :  Sekolah Dasar Negeri 030 Sibuak  
Kelas/Semester :  4 (Empat) /2 (Dua) 
Tema :  Daerah Tempat Tinggalku (Tema 8) 
Sub Tema :  Keunikan Daerah Tempat Tinggalku ( SubTema 2) 
Muatan Terpadu :  Ips 
Pertemuan :  3 
Alokasi Waktu :  1 x pertemuan (2 X 35 menit) 
 
A. Kompetensi Inti (KI) 
1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangganya. 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, 
membaca) dan bertanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, 
sekolah, dan tempat bermain. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis 
dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat dan 
dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.  
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
 
Kompetensi Dasar 
Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.3 Mengidentifikasi kegiatan ekonomi 
dan hubungannya dengan berbagai 
bidang pekerjaan serta kehidupan 
sosial dan budaya di lingkungan 
sekitar provinsi. 
3.3.1 Menjelaskan pengertian 
kegiatan industri. 
3.3.2 Menjelaskan jenis produk 
yang dihasilkan dalam bidang 
industri. 
4.3 Menyajikan hasil identifikasi 
kegiatan ekonomi dan hubungannya 
dengan berbagai bidang pekerjaan, 
serta kehidupan sosial dan budaya di 
lingkungan sekitar sampai provinsi. 
4.3.1 Mengkomunikasikan hasil 
identifikasi mengenai kegiatan 
industri.. 
 
C. Tujuan Pembelajaran 




2.Siswa menjelaskan jenis produk yang dihasilkan dalam bidang industri. 
3.Siswa mampu mengkomunikasikan hasil identifikasi  mengenai kegiatan industri. 
 Karakter siswa yang diharapkan: 
IPS : Kerja sama 
         Disiplin 
         Aktif  
D. Materi Pembelajaran 
1. Hubungan antar kegiatan ekonomi  
E. Metode Pembelajaran 
1. Pendekatan  : Saintific  
2. Model   : Team Games Tournament 
3. Metode  : Diskusi, Ceramah, Tanya jawab dan Penugasan. 
F. Media pembelajaran  
1. Media  : Papan Tulis dan Lembar Kerja Peserta Didik dan Kartu Soal. 
2. Alat  : Spidol, Penghapus, Kertas dan Pena. 
G. Sumber Belajar 
1. Buku Pedoman Guru Tema 8 Kelas 4 (Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013, 
Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017). 
2. Buku Siswa  Tema 8 Kelas 4 (Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017). 
H. Langkah-Langkah Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Alokasi 
waktu 
Pendahuluan 1. Memberi salam/menyapa siswa. 
2. Memperhatikan kesiapan psikis dan fisik siswa 
untuk mengikuti proses pembelajaran dengan 
memperhatikan kebersihan, kerapian, ketertiban 
dan kehadiran siswa. 






mengucapkan Basmallah untuk memulai 
pembelajaran. 
4. Memberi motivasi untuk mengkondisikan suasana 
belajar yang menyenangkan dengan mengajak 
tepuk semangat. 
5. Memberikan apersepsi dengan masalah kehidupan 
sehari – hari seperti “ siapa yang berangkat ke 
sekolah menyalami orang tua nya?. 
6. Guru menyampaikan indikator yang akan dicapai. 
Inti 1. Guru memberikan penjelasan mengenai materi.  
2. Guru meminta siswa membentuk kelompok yang 
terdiri dari 4-5 orang siswa dalam satu kelompok 
secara heterogen.  
3. Guru mempersiapkan kartu nomor soal untuk 
permainan teams games tournament. 
4.  Guru mengarahkan aturan permainan teams 
games tournament kepada seluruh siswa. 
5. Guru memulai permainan dengan 
mempersilahkan kelompok 1 mengambil nomor 
undian soal, kemudian guru membacakan soal 
yang terdapat pada nomor tersebut. 
6. Guru memberikan waktu 30 detik untuk setiap 
kelompok menjawab pertanyaan, apabila 
kelompok  bisa menjawab maka kelompok 
tersebut mendapatkan skor. Apabila kelompok 
tidak bisa menjawab maka, pertanyaan akan 
dilempar ke kelompok lain dan begitu seterusnya. 






membutuhkan kerja sama tim agar kelompok 
dapat menjawab pertanyaan dengan benar. 
7. Guru merekap skor yang di dapat dari masing-
masing kelompok dan di tuliskan ke papan tulis, 
kemudian di umumkan kelompok pemenang. 
Kelompok pemenang akan mendapatkan 
penghargaan dari guru. 
Penutup 1. Siswa bersama guru menyimpulkan 
pembelajaran. 
2. Siswa bersama guru melakukan refleksi. 
 Apa yang sudah di dapat dari materi yang 
telah dipelajari. 
 Bagian mana yang belum faham. 
 Apakah menyenangkan? 
3. Guru melakukan penilaian dari hasil kerja siswa. 
4. Pembelajaran di tutup dengan doa bersama. 












a. Penilaian Sikap 







1             
2             
3             
4             
5             
Dst             
     Keterangan: 
     K (Kurang) : 1, C (Cukup) : 2, B (Baik) : 3, SB (Sangat Baik) : 4 
Keaktifan  
 Kurang = Siswa tidak mengajukan pertanyaan atau memberikan pendapat 
selama mengikuti pembelajaran. 
 Cukup = Siswa mengajukan pertanyaan tetapi tidak memberikan pendapat 
selama mengikuti pembelajaran. 
 Baik = siswa beberapa kali mengajukan pertanyaan dan memberikan 
pendapat selama pembelajaran. 
 Sangat Baik = Siswa selalu bertanya dan memberikan pendapat selama 
pembelajaran. 
Kerja sama 
 Kurang = Siswa tidak berada dalam kelompok, tidak ikut membantu teman 
dan tidak menghargai pendapat teman. 
 Cukup = Siswa berada dalam kelompok, ikut membantu teman dan tidak 
menghargai pendapat teman. 
 Baik = siswa berada dalam kelompok, ikut membantu teman dan tidak 
menghargai pendapat teman. 
 Sangat Baik = siswa berada dalam kelompok, ikut membantu teman dan 
menghargai pendapat teman. 
 
Disiplin 




 Cukup = Siswa datang tepat waktu dan tidak mengikuti pembelajaran dengan 
baik. 
 Baik = Siswa beberapa kali datang tepat waktu dan mengikuti pembelajaran 
dengan baik. 
 Sangat Baik = siswa datang tepat waktu dan mengikuti pembelajaran dengan 
baik. 
b. Pengetahuan  
No Soal Kunci Jawaban 
1 Apa yang dimaksud dengan 
usaha  bidang industri? 
Usaha yang mengolah bahan 
mentah menjadi bahan jadi, bahan 
mentah menjadi bahan baku atau 
setengah jadi atau bahan baku 
menjadi bahan jadi. 
2 Berikan 3 contoh dari kegiatan 
industri kecil di lingkungan 
sekitar!  
Pabrik pembuatan tempe, 
kerupuk, tahu dan lainnya. 
3 Pabrik sepatu, televisi, tekstil, 
motor termasuk kedalam 
industri? 
 Industri besar 
       
4  Berdasarkan jenis produk yang 
dihasilkan bidang industri 
dibedakan menjadi dua yaitu? 
Industri barang dan industri jasa. 
5 Apa yang dimaksud dengan 
industri barang? 
Industri barang merupakan usaha 
mengolah bahan mentah menjadi 
barang setengah jadi atau barang 
jadi. 
 
           
                          
            
       
c. Penilaian Keterampilan 
1. Remedial 
 Bagi siswa yang belum atau kurang memahami materi 




pembelajaran dirumah, baik secara mandiri ataupun bersama dengan 
kelompoknya. 
2. Pengayaan  
 Apabila memiliki waktu luang siswa dapat mengulang materi 
pembelajaran di rumah. 
Refleksi Guru 
 










Salah satu jenis kegiatan produksi dilakukan melalui industri. Usaha dalam 
bidang industri, artinya usaha yang mengolah bahan mentah menjadi bahan jadi, bahan 
mentah menjadi bahan baku atau setengah jadi atau bahan baku menjadi bahan jadi. 
Terdapat berbagai industri, baik kecil maupun besar.  
Contoh industri kecil misalnya pabrik pembuatan tempe, kerupuk, kerajinan 
tangan, dan sebagainya. Adapun contoh industri besar misalnya pabrik sepatu, televisi, 
tekstil, dan lain sebagainya. Industri yang pekerjaannya sedikit dan modalnya tidak 
banyak termasuk industri kecil Adapun industri besar memiliki pekerja sampai ribuan 
orang dan modal uangnya juga sangat besar. Berdasarkan jenis produk yang dihasilkan 
bidang industri dibedakan menjadi dua, yaitu industri barang dan industri jasa. 
1. Industri barang 
Industri barang merupakan usaha mengolah bahan mentah menjadi 
barang setengah jadi atau barang jadi. Kegiatan industri ini menghasilkan 
berbagai jenis barang seperti pakaian sepatu, mobil, sepedamotor, pupuk, dan 
obat-obatan. 
2. Industri jasa 
Industri jasa merupakan kegiatan ekonomi yang dengan cara memberikan 
pelayanan jasa contohnya jasa transportasi seperti angkutan bus kereta api 
penerbangan dan pelayaran. Perusahaan jasa ada juga yang membantu proses 
produksi. Contohnya jasa bank dan pergudangan. Pelayanan jasa ada yang 
langsung ditujukan kepada para konsumen. Contohnya, asuransi kesehatan, 





LEMBAR KERJA KELOMPOK 
Pertemuan 3 Siklus 2 
 
Nama Anggota :  
Kelompok    :  






































Kerjakan soal dibawah ini: 
1. Apa yang dimaksud dengan usaha  bidang industri? 
2. Berdasarkan jenis produk yang dihasilkan bidang industri 
dibedakan menjadi dua yaitu? 
3. Apa yang dimaksud dengan industri jasa? 
4. Berikan 3 contoh dari kegiatan industri kecil di lingkungan sekitar! 



















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
 
 
Satuan Pendidikan :  Sekolah Dasar Negeri 030 Sibuak  
Kelas/Semester :  4 (Empat) /2 (Dua) 
Tema :  Daerah Tempat Tinggalku (Tema 8) 
Sub Tema :  Keunikan Daerah Tempat Tinggalku ( SubTema 2) 
Muatan Terpadu :  Ips 
Pertemuan :  4 
Alokasi Waktu :  1 x pertemuan (2 X 35 menit) 
 
A. Kompetensi Inti (KI) 
1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangganya. 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, 
membaca) dan bertanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, 
sekolah, dan tempat bermain. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis 
dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat dan 
dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.  
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.3 Mengidentifikasi kegiatan ekonomi dan 
hubungannya dengan berbagai bidang 
pekerjaan serta kehidupan sosial dan 
budaya di lingkungan sekitar provinsi. 
3.3.1 Menjelaskan kegiatan 
ekonomi berdasarkan corak 
kehidupan. 
4.3 Menyajikan hasil identifikasi kegiatan 
ekonomi dan hubungannya dengan 
berbagai bidang pekerjaan, serta 
kehidupan sosial dan budaya di 
lingkungan sekitar sampai provinsi. 
4.3.1 Mengkomunikasikan hasil 
identifikasi kegiatan 








1.Siswa mampu menjelaskan kegiatan ekonomi berdasarkan corak kehidupan. 
2. Siswa mampu mengkomunikasikan hasil identifikasi  mengenai kegiatan ekonomi 
berdasarkan corak kehidupan. 
 Karakter siswa yang diharapkan: 
IPS : Kerja sama 
         Disiplin 
         Aktif  
D. Materi Pembelajaran 
1. Hubungan antar kegiatan ekonomi  
E. Metode Pembelajaran 
1. Pendekatan  : Saintific  
2. Model   : Team Games Tournament 
3. Metode  : Diskusi, Ceramah, Tanya jawab dan Penugasan. 
F. Media pembelajaran  
1. Media  : Papan Tulis dan Lembar Kerja Peserta Didik dan Kartu Soal. 
2. Alat  : Spidol, Penghapus, Kertas dan Pena. 
G. Sumber Belajar 
1. Buku Pedoman Guru Tema 8 Kelas 4 (Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013, 
Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017). 
2. Buku Siswa  Tema 8 Kelas 4 (Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017). 
 
H. Langkah-Langkah Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Alokasi 
waktu 
Pendahuluan 1. Memberi salam/menyapa siswa. 
2. Memperhatikan kesiapan psikis dan fisik siswa 





memperhatikan kebersihan, kerapian, ketertiban 
dan kehadiran siswa. 
3. Meminta siswa untuk bersama-sama 
mengucapkan Basmallah untuk memulai 
pembelajaran. 
4. Memberi motivasi untuk mengkondisikan 
suasana belajar yang menyenangkan dengan 
mengajak tepuk semangat. 
5. Memberikan apersepsi dengan masalah 
kehidupan sehari – hari seperti “ siapa yang 
berangkat ke sekolah menyalami orang tua 
nya?. 
6. Guru menyampaikan indikator yang akan 
dicapai. 
Inti 1. Guru memberikan penjelasan mengenai materi.  
2. Guru meminta siswa membentuk kelompok 
yang terdiri dari 4-5 orang siswa dalam satu 
kelompok secara heterogen.  
3. Guru mempersiapkan kartu nomor soal untuk 
permainan teams games tournament. 
4.  Guru mengarahkan aturan permainan teams 
games tournament kepada seluruh siswa. 
5. Guru memulai permainan dengan 
mempersilahkan kelompok 1 mengambil nomor 
undian soal, kemudian guru membacakan soal 
yang terdapat pada nomor tersebut. 
6. Guru memberikan waktu 30 detik untuk setiap 





kelompok  bisa menjawab maka kelompok 
tersebut mendapatkan skor. Apabila kelompok 
tidak bisa menjawab maka, pertanyaan akan 
dilempar ke kelompok lain dan begitu 
seterusnya. Siswa bersama-sama 
mendiskusikan jawaban dan membutuhkan 
kerja sama tim agar kelompok dapat menjawab 
pertanyaan dengan benar. 
7. Guru merekap skor yang di dapat dari masing-
masing kelompok dan di tuliskan ke papan 
tulis, kemudian di umumkan kelompok 
pemenang. Kelompok pemenang akan 
mendapatkan penghargaan  dari guru. 
Penutup a. Siswa bersama guru menyimpulkan 
pembelajaran. 
b. Siswa bersama guru melakukan refleksi. 
 Apa yang sudah di dapat dari materi yang 
telah dipelajari. 
 Bagian mana yang belum faham. 
 Apakah menyenangkan? 
c. Guru melakukan penilaian dari hasil kerja 
siswa. 
d. Pembelajaran di tutup dengan doa bersama. 










a. Penilaian Sikap 




1             
2             
3             
4             
5             
Dst             
     Keterangan: 
     K (Kurang) : 1, C (Cukup) : 2, B (Baik) : 3, SB (Sangat Baik) : 4 
 
 Keaktifan  
 Kurang = Siswa tidak mengajukan pertanyaan atau memberikan pendapat 
selama mengikuti pembelajaran. 
 Cukup = Siswa mengajukan pertanyaan tetapi tidak memberikan 
pendapat selama mengikuti pembelajaran. 
 Baik = siswa beberapa kali mengajukan pertanyaan dan memberikan 
pendapat selama pembelajaran. 
 Sangat Baik = Siswa selalu bertanya dan memberikan pendapat selama 
pembelajaran. 
Kerja sama 
 Kurang = Siswa tidak berada dalam kelompok, tidak ikut membantu 
teman dan tidak menghargai pendapat teman. 
 Cukup = Siswa berada dalam kelompok, ikut membantu teman dan tidak 
menghargai pendapat teman. 
 Baik = siswa berada dalam kelompok, ikut membantu teman dan tidak 
menghargai pendapat teman. 
 Sangat Baik = siswa berada dalam kelompok, ikut membantu teman dan 






 Kurang = Siswa tidak datang tepat waktu dan tidak mengikuti 
pembelajaran. 
 Cukup = Siswa datang tepat waktu dan tidak mengikuti pembelajaran 
dengan baik. 
 Baik = Siswa beberapa kali datang tepat waktu dan mengikuti 
pembelajaran dengan baik. 
 Sangat Baik = siswa datang tepat waktu dan mengikuti pembelajaran 
dengan baik. 
 
b. Pengetahuan  
No Soal Kunci Jawaban 
1 Kegiatan ekonomi berdasarkan corak 
kehidupan dibagi menjadi dua yaitu? 
 Kehidupan tradisional 
sederhana. 
 Kehidupan modern 
kompleks 
2 Pertanian, perkebunan, peternakan 
merupakan kegiatan ekonomi 
berdasarkan kehidupan? 
Tradisional sederhana. 
3 Mengapa indonesia disebut sebagai 
negara maritim? 
Karena sebagian besar 
penduduknya bekerja di 
bidang pertanian. Misalnya 
padi, teh, sawit dan lainnya. 
4  Sebutkan 3 jenis pekerjaan dalam 
bidang jasa! 
 Dokter  
 Guru  
 Montir 
5 Apa yang dimaksud dengan kegiatan 
ekonomi dalam bidang industri! 
Merupakan jenis kegiatan 
ekonomi yang bertujuan 
mengolah bahan mentah 
menjadi setengah jadi atau 
bahan jadi. 
 
           
                          
            





c. Penilaian Keterampilan 
1. Remedial 
Bagi siswa yang belum atau kurang memahami materi pembelajaran hari 
ini diperintahkan untuk mengulang kembali materi pembelajaran 
dirumah, baik secara mandiri ataupun bersama dengan kelompoknya. 
2. Pengayaan  
Apabila memiliki waktu luang siswa dapat mengulang materi 


































Kegiatan ekonomi berdasarkan corak kehidupan 
1. Kehidupan tradisional sederhana 
Mata pencaharian penduduk yang memiliki corak sederhana sangat berhubungan 
dengan pemanfaatan lahan dan sumber daya alam. Biasanya jenis pekerjaan ini 
ditekuni oleh masyarakat pedesaan. Lahan yang masih luas di pedesaan banyak 
dimanfaatkan penduduk untuk menjadi sumber mata pencaharian yaitu dengan 
bercocok tanam dan beternak. 
2. Kehidupan modern kompleks 
Mata pencaharian penduduk yang memiliki corak modern biasanya lebih 
mendekati sektor jasa, transportasi, dan industri. Biasanya jenis pekerjaan ini 
ditekuni oleh masyarakat perkotaan. Jenis kegiatan ekonomi di daerah perkotaan 
antara lain:  
a.  Bidang jasa 
Sebagian besar jenis kegiatan ekonomi di perkotaan adalah bidang jasa 
atau pelayanan untuk orang lain. Kegiatan jasa dapat berupa tenaga keahlian, 
pikiran, atau keterampilannya. Jenis kegiatan di bidang jasa antara lain dokter 
dan tenaga medis, guru pengacara, teknisi, konsultan, montir, kapster atau salon 
dan lainnya. 
b. Bidang transportasi 
Jenis kegiatan ini sangat dibutuhkan untuk melancarkan arus distribusi 
barang dan pergerakan manusia. Jenis kegiatan Perhubungan meliputi darat laut 
dan udara. 
c. Bidang industri 
Bidang industri merupakan jenis kegiatan ekonomi yang bertujuan 
mengolah bahan mentah menjadi setengah jadi atau bahan jadi. Bidang industri 





LEMBAR KERJA KELOMPOK 
Pertemuan 4 Siklus 2 
  
Nama Anggota :  
Kelompok    :  



































Kerjakan soal dibawah ini: 
1. Kegiatan ekonomi berdasarkan corak kehidupan dibagi menjadi dua 
yaitu? 
2. Berikan 3 contoh pekerjaan di bidang kehidupan tradisional 
sederhana pedesaan! 
3. Sebutkan jenis kegiatan ekonomi di daerah perkotaan! 
4. Sebutkan 3 jenis pekerjaan dalam bidang jasa! 




















PEDOMAN PENILAIAN OBSERVASI AKTIVITAS GURU DENGAN 
PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN TEAMS GAMES TOURNAMENT 
 
1. Guru menyampaikan tujuan kompetensi yang ingin dicapai. 
4 Apabila semua tujuan kompetensi disampaikan dengan suaranya 
lantang, bahasanya mudah di mengerti, dan dilakukan secara 
berurutan. 
3 Apabila semua tujuan kompetensi disampaikan dengan suara yang 
pelan, bahasanya mudah dimengerti, dan dilakukan secara berurutan. 
2 Apabila hanya 2 tujuan kompetensi yang disampaikan dengan suara 
yang kurang jelas, bahasanya kurang mudah dimengerti dan 
dilakukan secara berurutan. 
1 Apabila tidak menyampaikan tujuan kompetensi yang ingin dicapai. 
 
2. Guru menjelaskan materi pembelajaran. 
4 Apabila semua materi dijelaskan dijelaskan dengan sangat baik , 
menggunakan suara yang lantang dan bahasanya mudah di mengerti. 
3 Apabila semua materi dijelaskan dengan cukup baik, menggunakan 
suara yang cukup lantang dan bahasanya mudah di mengerti. 
2 Apabila sebagian materi dijelaskan dengan kurang baik, 
menggunakan suara yang pelan, dan bahasanya kurang mudah 
dipahami. 
1 Apabila tidak menjelaskan materi. 
 
3. Guru membagi siswa kedalam kelompok secara heterogen yang terdiri dari 4-5 
orang. 
4 Apabila membagi siswa kedalam beberapa kelompok dengan tertib , 
rapi yang anggotanya terdiri dari 4 sampai 5 orang secara heterogen. 
3 Apabila membagi siswa kedalam beberapa kelompok dengan cukup 
tertib, rapi, yang anggotanya terdiri dari 4 sampai 5 orang secara 
heterogen. 
2 Apabila membagi siswa kedalam beberapa kelompok dengan kurang 
baik, tertib, rapi yang anggotanya terdiri dari 4 sampai 5 orang secara 
heterogen. 
1 Apabila membagi siswa kedalam beberapa kelompok dengan tidak 









4. Guru melakukan tournament dengan memberi kartu soal kepada siswa. 
4 Jika guru melakukan tournament, guru membuatkan kartu bernomor, 
membuat daftar pertanyaan pada lembar permainan dan guru 
menginstrusikan siswa membaca soal dengan keras serta memberi 
jawaban dari pertanyaan yang di dapat. 
3 Jika guru melakukan tournament, guru membuatkan kartu bernomor, 
membuat daftar pertanyaan pada lembar permainan, dan guru tidak 
menginstrusikan siswa membaca soal dengan keras, serta memberi 
jawaban dari pertanyaan yang di dapat. 
2 Jika guru melakukan tournament, guru membuatkan katu bernomor, 
tidak membuat daftar pertanyaaan pada lembar permainan, dan guru 
tidak mengistrusikan siswa membaca soal dengan keras, serta 
menjawab pertanyaan yang di dapat. 
1  Jika guru tidak melakukan tournament, guru tidak membuatkan kartu 
bernomor, tidak membuat daftar pertanyaan pada lembar permainan, 
dan guru tidak mengistrusikan siswa membaca soal dengan keras serta 
memberi jawaban dari pertanyaan yang didapat. 
 
5. Guru melakukan perhitungan poin turnamen. 
4 Jika guru melakukan perhitungan poin turnamen dengan sangat baik, 
adil, dan sesuai dengan nilai yang diperoleh kelompok. 
3 Jika guru melakukan perhitungan poin turnamen dengan cukup baik, 
adil, dan sesuai dengan nilai yang diperoleh kelompok. 
2 Jika guru melakukan perhitungan poin turnamen dengan kurang baik, 
adil dan kurang sesuai dengan nilai yang diperoleh kelompok. 
1 Jika guru tidak melakukan perhitungan poin turnamen dengan tidak 
adil dan tidak sesuai dengan nilai yang diperoleh kelompok. 
 
6. Guru memberikan penghargaan bagi kelompok pemenang. 
4 Apabila guru memberikan penghargaan,  guru memberikan motivasi, 
guru memberikan tepuk tangan, dan guru memberikan semangat. 
3 Apabila guru memberikan penghargaan, guru memberikan motivasi, 
guru memberikan tepuk tangan, dan guru tidak memberikan 
semangat. 
2 Apabila guru memberikan penghargaan, guru tidak memberikan 
motivasi, guru tidak memberikan tepuk tangan, dan guru tidak 
memberikan semangat. 
1 Apabila guru tidak memberikan penghargaan, guru tidak memberikan 






















 PEDOMAN PENILAIAN OBSERVASI AKTIVITAS SISWA DENGAN 
PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN TEAMS GAMES TOURNAMENT 
 
1. Siswa mendengarkan guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
4 Apabila siswa serius mendengarkan guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran dengan baik dan mudah dipahami. 
3 Apabila siswa serius mendengarkan guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran dengan cukup baik dan mudah dipahami. 
2 Apabila siswa kurang serius mendengarkan guru menyampaikan 
tujuan pembelajaran dengan cukup baik dan kurang dipahami. 
1 Apabila siswa tidak mendengarkan dan tidak mengikuti arahan dari 
guru. 
 
2. Siswa menyimak materi pembelajaran dari guru. 
4 Apabila siswa menyimak materi pembelajaran dengan fokus, tidak 
bercerita dengan siswa lain dan konsentrasi dengan baik. 
3 Apabila siswa menyimak materi pembelajaran dengan fokus, tidak 
bercerita dengan siswa lain dan konsentrasi dengan cukup baik. 
2 Apabila siswa kurang menyimak materi pembelajaran dengan kurang 
fokus, bercerita dengan siswa lain dan kurang konsentrasi. 
1 Apabila siswa tidak menyimak materi pembelajaran, tidak fokus, 
bercerita dengan siswa lain dan tidak konsentrasi. 
 
3. Siswa dibagi dalam beberapa kelompok heterogen yang terdiri dari 4-5 orang. 
4  Jika siswa membentuk dalam beberapa kelompok yang terdiri dari 4-
5 orang siswa, secara heterogen, dan siswa berkelompok dengan rapi 
dan tertib. 
3  Jika siswa membentuk dalam beberapa kelompok yang terdiri dari 4-
5 orang siswa,  secara heterogen, siswa berkelompok dengan cukup 
rapi dan cukup tertib. 
2  Jika siswa membentuk dalam beberapa kelompok yang terdiri dari 4-
5 orang siswa, hanya sebagian yang heterogen, siswa berkelompok 
dengan kurang rapi dan kurang tertib. 
1  Jika siswa tidak membentuk dalam berkelompok yang terdiri 4-5 









4. Siswa melakukan turnamen dengan menjawab kartu soal yang telah diberikan 
guru. 
4 Apabila siswa kelompok melakukan turnament, siswa mengambil 
kartu bernomor,dan siswa membaca dengan keras serta memberi 
jawaban dari pertanyaan yang di dapat dengan tertib. 
3 Apabila siswa kelompok melakukan turnament, siswa mengambil 
kartu bernomor, dan siswa membaca dengan kurang keras serta 
memberi jawaban dari pertanyaan yang di dapat dengan tertib. 
2 Apabila siswa kelompok melakukan turnament, siswa mengambil 
kartu bernomor, dan siswa membaca dengan suara tidak keras serta 
memberi jawaban dari pertanyaan yang di dapat dengan tidak tertib. 
1 Apabila siswa kelompok melakukan turnament, siswa tidak 
mengambil kartu bernomor, dan siswa tidak tertib. 
 
5. Siswa menyimak perhitungan poin turnamen. 
4  Jika siswa menyimak perhitungan poin turnament,  siswa menerima 
perhitungan poin turnament dengan adil, sesuai dengan nilai yang 
diperoleh oleh tim. 
3  Jika siswa menyimak perhitungan poin turnament, siswa menerima 
perhitungan poin turnament dengan adil  tetapi tidak sesuai dengan 
nilai yang diperoleh oleh tim. 
2 Jika siswa kurang menyimak perhitungan poin turnament, siswa 
menerima poin turnament dengan kurang adil dan kurang sesuai 
dengan nilai yang diperoleh oleh tim. 
1 Jika siswa tidak menyimak perhitungan poin turnament, siswa tidak 
menerima perhitungan poin turnament dengan adil , tidak sesuai 
dengan nilai yang diperoleh oleh tim. 
 
6. Kelompok pemenang mendapat penghargaan dari guru. 
4 Apabila kelompok pemenang mendapat penghargaan dari guru,siswa 
mendapatkan motivasi dari guru dan seluruh kelompok yang menang 
maupun yang kalah memberi tepuk tangan dengan gembira 
3 Apabila kelompok pemenang mendapat penghargaan dari guru, siswa 
mendapatkan motivasi dari guru dan hanya sebagian kelompok yang 
memberi tepuk tangan dengan gembira. 
2 Apabila kelompok pemenang mendapatkan penghargaan dari guru, 
siswa tidak mendapatkan motivasi dari guru, dan hanya sebagian 
kelompok yang memberi tepuk tangan dengan gembira. 
1 Apabila kelompok pemenang tidak mendapatkan penghargaan dari 
guru,siswa tidak mendapatkan motivasi, dan hanya sebagian 










































PEDOMAN PENILAIAN OBSERVASI KEMAMPUAN KERJA SAMA SISWA 
1. Saling berkontribusi 
5 Apabila 5 orang siswa berpartisipasi mengemukakakan ide atau 
pendapatnya pada saat diskusi, saling bertukar pikiran dalam 
memecahkan masalah dan aktif dalam kelompok. 
4 Apabila 4 orang siswa berpartisipasi mengemukakakan ide atau 
pendapatnya pada saat diskusi, dan saling bertukar pikiran dalam 
memecahkan masalah, tetapi 1 orang tidak aktif dalam kelompok. 
3 Apabila 3 orang siswa berpartisipasi mengemukakakan ide atau 
pendapatnya pada saat diskusi, dan saling bertukar pikiran dalam 
memecahkan masalah, tetapi 2 orang tidak aktif dalam kelompok. 
2 Apabila 2 orang siswa berpartisipasi mengemukakakan ide atau 
pendapatnya pada saat diskusi, dan saling bertukar pikiran dalam 
memecahkan masalah, tetapi 3 orang tidak aktif dalam kelompok. 
 1 Apabila seluruh anggota kelompok tidak saling berkontribusi. 
 
2. Mengambil giliran dan berbagi tugas 
5 Apabila 5 orang siswa bergantian mengerjakan soal yang diberikan 
oleh guru, dan saling membantu mencari jawaban soal. 
4 Apabila 4 orang siswa bergantian mengerjakan soal yang diberikan 
oleh guru, tetapi 1 orang siswa tidak aktif membantu  kelompok 
mencari jawaban. 
3 Apabila 3 orang siswa bergantian mengerjakan soal yang diberikan 
oleh guru, tetapi 2 orang siswa tidak aktif membantu  kelompok 
mencari jawaban. 
2 Apabila 2 orang siswa bergantian mengerjakan soal yang diberikan 
oleh guru, tetapi 3 orang siswa tidak aktif membantu  kelompok 
mencari jawaban. 
1 Apabila seluruh anggota kelompok tidak bergantian mengerjakan soal 
dan tidak saling membantu mengerjakan tugas kelompok. 
 
3. Berada dalam kelompok kerja saat kegiatan berlangsung. 
5 Apabila seluruh siswa berada dikelompoknya saat kegiatan belajar 
berlangsung, siswa tidak berjalan-jalan, dan tidak mengganggu 
temannya. 
4 Apabila 4 orang siswa berada dikelompoknya saat kegiatan belajar 
berlangsung, dan tidak mengganggu temannya, tetapi 1 orang siswa 
berjalan-jalan. 
3 Apabila 3 orang siswa berada dikelompoknya saat kegiatan belajar 





2 Apabila 2 orang siswa berada dikelompoknya saat kegiatan belajar 
berlangsung, siswa tidak berjalan-jalan, dan tidak mengganggu 
temannya. 
1 Apabila seluruh anggota tidak berada dikelompoknya saat kegiatan 
belajar berlangsung, siswa berjalan-jalan, dan saling mengganggu 
temannya. 
 
4. Tanggung jawab secara bersama-sama menyelesaikan tugas 
5 Apabila seluruh anggota kelompok tanggung jawab secara bersama-
sama menyelesaikan tugas. 
4 Apabila 4 orang siswa bertanggung jawab secara bersama-sama 
menyelesaikan tugas kelompok. 
3 Apabila 3 orang siswa bertanggung jawab secara bersama-sama 
menyelesaikan tugas kelompok. 
2 Apabila 2 orang siswa bertanggung jawab secara bersama-sama 
menyelesaikan tugas kelompok. 
1 Apabila seluruh anggota kelompok tidak bertanggung jawab 
menyelesaikan tugas kelompok. 
 
5. Menyelesaikan tugas tepat waktu 
5 Apabila seluruh anggota kelompok menyelesaikan tugas dengan tepat 
waktu, dan menyelesaikan tugas dengan benar.  
4 Apabila 4 orang siswa menyelesaikan tugas dengan tepat waktu, dan 
menyelesaikan tugas dengan benar. 
3 Apabila 3 orang siswa menyelesaikan tugas dengan tepat waktu, dan 
menyelesaikan tugas dengan benar. 
2 Apabila 2 orang siswa menyelesaikan tugas dengan tepat waktu, dan 
menyelesaikan tugas dengan benar. 
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